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ABSTRAK 
 
Sulistiyo Rini Handayani, Januari 2019, Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur`an (BTA) dengan Kemampuan Membaca Al-Qur`an di 
SD Negeri Sroyo Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Purwanto, M. Pd 
Kata Kunci : Keaktifan, Kemampuan Membaca Al- Qur`an 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca Al-Qur`an 
siswa SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen. SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen 
memberikan bimbingan untuk membaca Al-Qur`an dengan kegiatan ekstrakurikuler baca 
tulis Al-Qur`an yang bersifat wajib untuk kelas I dan II. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 1) keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA di SD Negeri Kroyo 
Karangmalang Sragen. 2) Kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo 
Karangmalang Sragen. 3) Hubungan positif antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo 
Karangmalang Sragen. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan uji 
regresi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen dimulai dari 
bulan April sampai bulan Agustus tahun 2019.Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas I dan II yang berjumlah 100 siswa.Sampel pada penelitian ini slovin dengan tingkat 
kesalahan5% yang berjumlah 80 siswa.Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode 
angket dan tes.Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas.Uji validitas 
angket menggunakan rumus product moment.uji reliabilitas angket dengan menggunakan 
metode belah dua, dimana butir dibagi menjadi dua bagian yang sama banyak, 
pembelahannya dengan membelah butir awal dan butir akhir. Setelah butir dibelah menjadi 
dua bagian kemudian dihitung korelasi ½ tes dengan menggunakan rumus product 
moment.Uji normalitas menggunakan rumus Chi kuadrat.Uji hipotesis menggunakan 
product moment,dikarenakan data berdistribusi normal dan dilakukan uji regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA pada kategori rendah adalah 12 siswa atau 15,789%, kategori sedang 
adalah 47 siswa atau 61,843%, dan kategori tinggi adalah 17 siswa atau 22,368%. Sebagian 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA tergolong sedang.2) Keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA pada kategori rendah adalah 12 siswa atau 15,789%, kategori 
sedang adalah 47 siswa atau 61,843%, dan kategori tinggi adalah 17 siswa atau 22,368%. 
Sebagian keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA tergolong sedang.3) Hubungan 
antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-
Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen diketahui dengan uji hipotesis 
menggunakan product moment. Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf signifikan 5%, 
diperoleh hasil rhitung 0.241208<rtabel (0,227), maka hipotesis alternatif diterima yakni 
terdapat hubungan negatif. Sumbangan yang diberikan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
hanya sebesar 5,809%, sedangkan 94,191% dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-
Qur`an dinyatakan dalam persamaan regresi Ŷ = 35.95+0.157X. Maknanya jika hasil 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA adalah 0 maka nilainya tidak dapat 
ditafsirkan dan setiap peningkatan skor keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
BTA sebesar 1 satuan maka skor kemampuan membaca Al-Qur`an juga akan meningkat 
sebesar 0,157. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Allah SWT menurunkan Al-Qur`an sebagai kitab terakhir yang 
merupakan sumber utama pedoman hidup umat Islam. Al-Qur`an adalah 
firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 
malaikat Jibril, diturunkan secara muttawatir (berangsur- angsur) menggunakan 
lafal bahasa Arab dan maknanya jelas benar, agar menjadi hujah bagi Rasul, 
menjadi undang- undang bagi manusia, petunjuk dan sarana untuk melakukan 
pendekatan diri dan ibadah kepada Allah SWT dengan membacanya, 
terhimpun dalam satu mushaf mulai dari surat Al- Fatihah dan berakhir surat 
Annas, serta terjaga dari perubahan dan pergantian (Hasanah, 2013:30-31). 
 Untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kebahagian hidup baik di 
dunia maupun di akhirat dapat melalui amalan Al-Qur`an yakni dengan cara 
umat islam belajar, mengenal, membaca, mempelajari dan mengamalkannya. 
Dalam kehidupan umat Islam tidak terlepas dari Al-Qur`an yang menjadi 
pedoman dan petunjuk kehidupan manusia baik dalam urusan duniawi maupun 
urusan ukhrawi. Sehingga banyak umat Islam yang kembali kepada Al- Qur`an 
setiap ada permasalahan dalam kehidupannya.  
  Kegiatan membaca Al-Qur`an terhitung sebagai ibadah dan tidak akan 
ditolak kebenarannya. Memahami ayat-ayat Al-Quran merupakan tindakan 
yang wajib dilakukan oleh setiap muslim, sehingga kunci utama yang harus 
dilakukan seorang muslim yaitu dapat membaca Al-Qur`an dengan baik. 
1 
2 
 
 
 
Kemampuan membaca Al-Qur`an harus diajarkan dan diterapkan sejak dini. 
Dalam hal ini masa anak- anak adalah masa awal perkembangan kepribadian 
manusia. Sehingga dalam mengajarkan sesuatu akan lebih mudah masuk dalam 
memori ingatan anak.  
 Sebagai kitab suci bagi umat Islam yang berisi pedoman hidup dan 
bernilai ibadah bagi yang membacanya.perintah untuk membaca Al-Qur‟an 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Alaq 1-5 sebagai berikut: 
ْأَر ْقاِْْمْساِبَْْكِّبَرْيِذَّلاَْْقَلَخْ(١)َْقَلَخَْْناَسْنلإاْْْنِمْ ْقَلَعْ(٢)ْأَر ْقاَْْكَُّبرَوْ ْمَرْكلأاْ(٣)يِذَّلاْ
َْمَّلَعِْْمَلَقْلاِبْ(٤)َْمَّلَعَْْناَسْنلإاْاَمَْْْلْْْمَلْع َيْ(٥) 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3.Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Mulia, 4.yang mengajar (manusia) dengan pena 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (kemenag, 
2016:597)  
 
 Selain ayat Al-Qur‟an diatas yang membahas tentang perintah membaca 
Al-Qur`an juga terdapat sunnah Rasulallah SAW yang berbunyi: 
ْ  لْو ق َيَْمَّلَسَوِْوْيَلَعْىَّلَصِْللهاَْلْو سَرْ  تْعَِسَْ:َلاَقْ وْنَعْ وَّللاَْيِضَرَْةَماَم اْبَِاْْنَعَْنآْر قْلاْاْو ءَر ْقِاْ:
ْْْْْْْْ)ملسمْهاور(ِْْوِبْاَحْصِْلآْاًع ْ يِفَشِْةَمْاَيِقْلاَْمْو َيْتَِْْأيْ وُّنِاَف 
 
Dari Abu Umamah ra, ia berkata: saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Bacalah al Qur‟an! karena sesungguhnya al-Qur‟an itu akan 
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya (yang 
berpegang pada petunjuk-petunjuk Nya).” (HR. Muslim) 
 
 Sesuai dengan firman Allah Swt dan sunnah Rasulallah diatas bahwa 
seorang umat muslim dituntut untuk mampu membaca Al-Qur`an dengan baik  
dan benar, karena Al-Qur`an dapat memberi syafaat bagi pembacanya yang 
berpegang teguh pada petunjuk- petunjuk Nya. 
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 Menurut Farr buku Dalman (2013:5) mengemukakan “reading is the 
heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung 
pendidikan.Dalam hal ini, orang yang membaca dapat menambah wawasan 
keilmuan terutama disekolah dasar. Akan tetapi berbeda halnya dengan 
membaca Al-Qur`an yakni dapat menyejukkan hati dan memberi ketenangan 
jiwa. 
 Mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.Dengan demikian 
begitu pentingnya bagi umat Islam untuk dapat membaca dan menulis Al-
Qur‟an.Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an ini, merupakan 
kemampuan awal yang harus dimiliki umat Islam sebagi upaya untuk dapat 
menggali pengetahuan yang terkandung dalam Al-Qur‟an, sebagai bekal dalam 
menjalani kehidupan menuju keridhoan Allah SWT. 
 Kemampuan membaca secara umum siswa di Indonesia tergolong 
rendah. Hal ini bisa kita lihat dari hasil survei yang dilakukan oleh OECD 
PISA 2012 hasilnya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
Tabel 1.1 
Performa membaca dari hasil OECD PISA 2012 
 
2012 
Rank 
(n=65) 
Negara 
Kemampuan Membaca 
2012 
1 Shanghai-China  570 
2 Singapore 542 
3 Hong Kong- China 545 
4 Chinese Taipei 523 
5 Korea 536 
7 Japan 538 
17 Vietnam 508 
50 Thailand 441 
52 Malaysia 441 
64 Indonesia 396 
65 Peru 384 
 Sumber: OECD PISA tahun 2012 
 Dari tabel di atas dapat dilihat  hasil performa membaca di Indonesia 
mendapat peringkat 64 dari 65 negara. Pada tabel di atas pada tahun 2012 
Indonesia lebih unggul dari pada Peru. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan 
Negara Negara tetangga Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Singapore 
Indonesia merupakan Negara yang hasil membaca mendapat skor rendah. 
 Sejalan dengan hasil riset OECD tahun 2012 penelitian tentang 
kemampuan membaca di Indonesia juga dilakukan oleh Perguruan Tinggi Ilmu 
Al-Qur`an (PTIQ). Berdasarkan hasil riset (PTIQ) mencatat sekitar 65 % 
masyarakat Indonesia buta huruf Al-Qur`an. Hasil riset ini terjadi pada 
rendahnya kemampuan membaca Al-Qur`an Sehingga hal ini merupakan 
5 
 
 
 
permasalahan yang harus menjadi perhatian khusus semua kalangan. 
Permasalahan ini juga merupakan masalah yang serius bagi pendidik di 
Indonesia yang melihat banyak peserta didik saat ini yang minim pengetahuan 
membaca Al-Qur`an. 
 Pada kenyataannya kemampuan membaca Al-Qur`an siswa SD Negeri 
Kroyo cenderung rendah. Menurut bapak Heri selaku guru di SD Negeri Kroyo 
mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa rendah disebabkan karena 
rendahnya minat dan motivasi siswa dalam kegiatan membaca baik membaca 
buku-buku cerita, buku pelajaran, buku keagaman, novel dan lain- lain. Beliau 
juga menjelaskan bahwa kemampuan membaca Al- Qur`an di SD juga rendah. 
(Wawancara, 11 Agustus 2018). 
 Hasil wawancara di SD Negeri Kroyo, menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa masih butuh bimbingan dan tambahan jam belajar, 
dalam artian siswa dalam membaca Al-Qur‟an belum sesuai dengan kaidah 
membaca yang baik.  Menurut ibu Azizah selaku guru pendidikan agama Islam 
di SD Negri Kroyo bahwa siswa hanya dapat membaca sebatas pengetahuan 
yang dimilikinya saja dan belum menerapkan kaidah membaca Al-Qur‟an yang 
benar. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa tentang huruf 
hijaiyah, tanda baca dan tajwid (hukum bacaan) sehingga fenomena ini dapat 
dilihat dilapangan bahwa kemampuan membaca Al-Qur`an siswa sekolah dasar 
rendah. 
 Melihat kondisi yang seperti itu, lembaga sekolah mengadakan kegiatan 
tambahan di luar jam pelajaran yang biasa disebut ekstrakurikuler. Kegiatan 
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ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran untuk 
mengembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik baik 
berkaitan dengan pengetahuan yang didapatkannya maupun potensi dan bakat 
yang ada. Program ini diharapkan agar dapat membantu siswa SD Negeri 
Kroyo dalam meningkatkan keterampilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di SD Negeri Kroyo meliputi ekstrakurikuler wajib meliputi pramuka, 
matematika dan BTA sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan meliputi 
ekstrakurikuler Information Communication Technology (ICT), english, 
panahan, basket, karawitan, musik, pencak silat, art dan craf. 
 Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al- Qur`an adalah ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur`an 
(BTA).Sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca 
Al-Qur‟an. Data yang dapat dilihat peneliti tentang keaktifan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dari seluruh jumlah siswa SD Kroyo yang berjumlah 360 siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA kurang kebih sebanyak 100 
siswa. Suatu kegiatan akan berjalan maksimal apabila dalam kegiatan tersebut 
memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan salah satunya dengan 
adanya keaktifan. Keaktifan siswa didukung dengan Partisipasi atau 
keikutsertaan yakni keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. 
Dengan adanya partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA 
diharapkan dapat memberikan bekal dasar peserta didik dalam tata cara 
membaca Al-Qur`an sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur`an yang baik dan 
benar.Menurut Rodliyah (2013:31-32) partisipasi adalah keterlibatan mental 
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dan emosi dalam situasi kelompok sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
motivasi dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Kemampuan membaca menjadi salah satu kemampuan dasar yang sangat 
penting dalam kemampuan berbahasa.Membaca menduduki posisi yang sangat 
berperan penting dalam konteks kehidupan umat manusia terlebih pada era 
globalisasi saat ini. Keterampilan membaca Al-Qur`an harus dilandasi dengan 
pemahaman-pemahaman dasar pengetahuan tentang mengenal huruf-huruf 
hijaiyah dan tanda baca (makhrajul huruf). Kurangnya kemampuan siswa 
membaca Al-Qur`an dapat dipengaruhi dari keterampilan membaca huruf 
hijaiyah dan tanda baca sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur`an yang baik 
dan benar. 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca.Di 
antaranya faktor- faktor itu adalah faktor lingkungan, faktor intelektual dan 
faktor psikologis.Dari beberapa faktor- faktor yang ada salah satu faktor yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor psikologis.Faktor 
psikologis mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi dan 
penyesuaian diri.Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca.Eanes 
dalam (Rahim, 2007:19) mengemukakan bahwa motivasi itu sederhana, tetapi 
tidak mudah untuk mencapainya.Kuncinya adalah guru harus 
mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan 
minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu 
kebutuhan. Karena dengan memiliki motivasi yang tinggi siswa merasa 
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terketuk dalam dirinya bahwa mereka harus bisa membaca terutama sebagai 
umat muslim harus bisa membaca Al-Qur`an. 
 Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Orang yang memiliki minat membaca tinggi mereka akan 
mewujudkannya dalam kegiatan membaca untuk memperoleh pengetahuan dan 
kemauan membaca didasari atas kemauan diri sendiri tanpa paksaan orang lain. 
Sedangkan kematangan emosi dan sosial akan terus berkembang sejalan 
dengan usia seseorang. Pada fase ini sikap, tingkah laku dan persepsi individu 
akan mengalami perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi inilah yang 
harus dapat di kontrol dari masing-masing individu. 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui 
lebih lanjut terkait kemampuan membaca Al- Qur`an siswa. Sehingga, dalam 
hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur`an Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur`an Siswa Di SD Negeri 
Kroyo Karangmalang Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Qur`an. Di 
antara masalah itu adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
BTA 
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap kaidah membaca Al- Qur`an 
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3. Rendahnya motivasi siswa dalam membaca Al-Qur`an 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan 
kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang penulis kemukakan divatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA di SD Negeri 
Kroyo Karangmalang? 
2. Bagaimana kemampuan siswa terhadap kaidah membaca AL-Qur`an siswa 
di SD Negeri Kroyo Karangmalang? 
3. Apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo 
Karangmalang Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA SD Negeri 
KroyoKarangmalang. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur`an  SD Negeri Kroyo Karangmalang. 
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3. Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan 
kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang 
Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khasanah ilmu 
pengetahuan dan kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 
yang berisikan suatu studi tentang hubungan keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pelengkap atau pembanding 
bagi penelitian-penelitian sebelumnya dan dapat dijadikan bahan 
referensi penelitian lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
 Penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada kepala sekolah agar 
lebih memperhatikan keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA. 
b. Bagi guru 
 Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru dalam 
mengambil langkah atau cara untuk meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur`an peserta didik. 
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c. Bagi orang tua 
 Penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada orang tua bahwa 
pengawasan dorongan, dukungan orang tua dirumah dapat 
mempengaruhi motivasi membaca Al- Qur`an. 
d. Bagi siswa  
 Penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada siswa, bahwa dalam 
proses kegiatan ekstrakurikuler siswa harus memperhatikan dan 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al- Qur`an terhadap kemampuan membaca 
Al- Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen. Oleh karena itu, teori 
yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 1. Pengertian keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA, 2. Kemampuan membaca Al- Qur`an, 3. 
Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA terhadap 
kemampuan membaca Al- Qur`an. 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
a. Pengertian keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
Unsur terpenting dalam keberhasilan proses pembelajar terdapat 
pada keaktifan siswa. Keaktifan merupakan suatu kegiatan yang terjadi 
dengan sendirinya untuk mencapai suatu perubahan.Keaktifan siswa 
merupakan suatu keadaan dimana siswa berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran.Dalam hal ini keaktifan siswa terlihat dari merespon 
pertanyaan atau perintah dari guru, mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru, berani mengemukakan pendapat, dan aktif mengerjakan 
soal yang diberikan guru. 
Keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti tangkas, giat, 
dan dinamis.Kartika (2005:40) mengatakan “keaktifan berarti kegiatan 
atau kesibukan”.Khodijah (2014:52) “Aktif artinya tidak terjadi dengan 
12 
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sendirinya tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari individu sendiri 
untuk mencapai perubahan tersebut”. 
Sardiman dalam Sinar (2018:9) Keaktifan adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Macam aktifitas siswa dalam 
proses pembelajaran terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah 
aktifitas fisik dan yang kedua adalah aktifitas psikis. Wibowo (2016: vol 
1 nomor 2) Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan 
yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas 
menjadi kondusif. Sedangkan menurut Suryabrata (2012:293) keaktifan 
atau partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi serta fisik 
anggota dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilancarkan oleh organisasi serta mendukung pencapaian tujuan dan 
bertanggung jawab atas keterlibatannya. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai perubahan yang dilakukan 
dari usaha dan aktifitas individu. 
Keaktifan sangat berpengaruh penting dalam suatu kegitan yang 
dilakukan siswa.Kegiatan adalah aktivitas seseorang yang dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan.Kegiatan yang dimaksud adalah kegitan-
kegiatan yang ada disekolah yang dapat menunjang keterampilan dan 
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bakat siswa.Salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan 
intrakurikuler.Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa 
yang memiliki minat mengikuti kegiatan.Melalui bimbingan dan 
pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif 
terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. 
SD Negeri Kroyo Karangmalang merupakan salah satu sekolah 
dasar yang memiliki banyak kegiatan sekolah yang bertujuan untuk 
mewadahi minat dan bakat siswa, salah satunya seperti kegiatan 
ekstrakurikuler. Banyak kegiatan yang terkandung dalam ekstrakurikuler 
tersebut diantaranya ekstrakurikuler wajib meliputi pramuka, matematika 
dan BTA sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan meliputi 
ekstrakurikuler Information Communication Technology (ICT), english, 
panahan, basket, karawitan, musik, pencak silat, art dan craft. 
Kegiatan ekstrakurikuler BTA merupakan ekstrakurikuler 
wajib.Hal ini dimaksudkan sebagai sarana untuk menjembatani siswa 
dalam mendalami membaca dan menulis Al-Qur`an. Kegiatan ini 
meliputi keaktifan mengikuti ekstrakurikuler BTA, Ketekunan dalam 
mengikuti ekstrakurikuler BTA, memperhatikan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dan mencatat materi- materi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler BTA. 
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Kegiatan ekstrakurikuler biasanya lebih pada pengaplikasian ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik baik di sekolah maupun 
di luar sekolah, dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
untuk membimbing peserta didik mengembangkan potensi dan bakat 
yang ada dalam diri mereka. 
Menurut Alwi (2015:291) dari segi bahasa “ekstra” berarti 
tambahan di luar yang resmi, sedangkan menurut istilah “ekstra 
kurikuler” berarti kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di 
dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan peserta 
didik. Menurut Suryosubroto (2009: 286-287) kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar 
jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik. Menurut Anwar 
ekstrakurikuler adalah sarana untuk meengembangkan diri siswa. 
Menurut departemen agama deroktorat jendral kelembagaan agama 
Islam (2005:7) mendefinisikan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta 
didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 
didapatkannya maupun dalam artian khusus untuk membimbing peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya 
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Badrudin 
(2014:147) Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
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pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang memiliki 
kemampuan dan wewenang di sekolah. Sedangkan, kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran 
yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi dan minat mereka melalui kegiatan secara 
khusus yang diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga pendidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah (Aqib, 2011:14). 
Berdasarkan beberapa pengertian teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa, ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di luar 
jam pelajaran sekolah yang dilaksanakan untuk pengembangan potensi 
peserta didik yang berkaitan dengan bakat dan minat yang dimiliki 
supaya menjadi peserta didik yang memiliki potensi dan akhlak baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan kegiatan ekstrakurikuler 
BTA adalah suatu aktivitas fisik maupun non fisik yang dilakukan 
individu dalam suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
sekolah yang dapat mengembangkan potensi peserta didik yang berkaitan 
dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
b. Indikator keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
Mengukur keaktifan siswa ialah dengan cara melihat sejauh mana 
siswa tersebut terlibat, dan terjun secara langsung dalam suatu aktivitas 
kegiatan. Muhammad Jawwad Ridho dalam (Mahfud Arif, 2002:124), 
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mengemukakan ada empat kriteria siswa yang tergolong aktif, yaitu: 
“intensitas kehadiran siswa, kesungguhan pelaksanaan, perhatian dan 
keseriusan, antusiasme atau semangat”. Sedangkan menurut Nana 
Sudjana (2009:61) mengemukakan bahwa keaktifan siswa dapat dilihat 
dalam hal sebagai berikut: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.  
2) Terlibat dalam pemecahan masalah.  
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya.  
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah.  
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.  
6) Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang diperolehnya.  
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.  
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya.  
Berdasarkan pendapat beberapa teori diatas yang dikemukakan 
bahwa indikator keaktifan tentang intensitas kehadiran siswa yang 
dimaksud yaitu seberapa sering peserta didik ikut serta dalam kegiatan 
yang dilakukan serta usaha peserta didik dalam mengikuti aktifitas 
kegiatan untuk menambah pengetahuan.Dengan keikutsertaan siswa dan 
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berperan aktif dalam kegiatan dapat menambah nilai tambah dalam 
kegiatan. 
2. Kemampuan membaca Al- Qur`an  
a. Pengertian kemampuan membaca Al- Qur`an 
Kemampuan merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki 
setiap orang dalam segala hal. Kemampuan dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia berasal dari kata “mampu” yang mendapat awalan ke dan 
mendapat akhiran “an” yang berarti kesanggupan, kecakapan, dan 
kekuatan untuk melakukan sesuatu. Kemampuan yang dimaksud adalah 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan untuk melakukan sesuatu sesuai 
dengan bakat yang dimiliki. Kemampuan yang di miliki setiap individu 
itu berbeda- beda. 
Kemampuan menurut Gordon yang dikutip dalam Ramayulis 
(2008:37) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.Hadiati (2001:34) 
mendefinisikan kemampuan sebagai satu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau 
sangat berhasil. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kesanggupan yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan suatu pekerjaan secara efektif.Kemampuan yang terdapat 
dalam pembahasan ini adalah kemampuan membaca Al- Qur`an. 
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Membaca adalah salah satu dari empat ketrampilan berbahasa yang 
terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.Membaca Al-
Qur‟an merupakan kegiatan atau progam pelatihan baca Al-Qur‟an 
dengan menekankan pada metode membaca yang benar, dan kefasihan 
bacaan. Ada beberapa pendapat mengenai membaca Al- Qur`an 
menurut Nuha Ulin (2012:108) membaca adalah kemampuan 
mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang 
tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Pada 
hakikatnya, membaca adalah proses komunikasi antara pembaca 
dengan penulis melalui teks yang ditulisnya. Maka, secara langsung di 
dalamnya terjadi hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan tulisan. 
Menurut Tarigan (dalam Dalman, 2013:7) membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan menurut Tarigan (2015:7) 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan  oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Menurut Hamid (2013:63) 
mengatakan bahwa kemampuan membaca merupakan salah satu 
keterampilan bahasa yang sangat penting, tanpa membaca kehidupan 
seseorang akan statis dan tidak berkembang.  
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami sesuatu yang 
tertulis untuk memperoleh informasi. 
Al- Qur`an merupakan firman Allah Swt yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, melalui malaikat Jibril, diturunkan secara 
muttawatir (berangsur-angsur). Al-Qur`an kitab terakhir yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang mana dalam kitab ini 
berisi pedoman- pedoman hidup manusia. Dalam kitab ini menjelaskan 
bahwa kehidupan umat muslim didunia sudah diatur dalam kitab Al- 
Qur`an.  
Menurut Syamsulhadi (2008: 202) “Secara bahasa, kata Al-Qur‟an 
berasal dari kata dasar qa-ra-a, yang berarti membaca. Dari kata ini 
terbentuklah kata benda: qar`, qira‟ah, dan qur‟an yang berarti bacaan. 
Sedangkan secara terminologi, Al-Qur‟an berarti firman Allah yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
secara berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi manusia dimana 
membacanya bernilai ibadah”. 
Al-Qur`an adalah firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammd, melalui malaikat Jibril secara mutawatir, menggunakan 
lafal bahasa Arab dan maknanya jelas benar, agar menjadi hujah bagi 
rasul, menjadi undang-undang bagi manusia, petunjuk dan sarana untuk 
melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan 
membacanya, terhimpun dalam satu mushaf mulai dari surat Al- fatihah 
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dan berakhir dengan surat Annas, serta terjaga dari perubahan dan 
pergantian (Hasanah, 2013:30-31).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Al-Qur`an adalah firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, secara berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi 
manusia dimana membacanya bernilai ibadah. Di awali surat Al- 
fatihah dan berakhir dengan surat Annas, serta terjaga dari perubahan 
dan pergantian. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur`an 
adalah Kemampuan untuk menerapkan metode membaca yang benar, 
dan kefasihan dalam membaca Al-Qur`an serta kesanggupan individu 
untuk melakukan suatu pekerjaan dalam mengenali dan memahami 
sesuatu yang tertulis dalam Al-Qur`an. 
b. Indikator kemampuan membaca Al-Qur`an 
Kemampuan membaca Al-Qur`an merupakan kecakapan yang 
dimiliki individu untuk menerapkan metode membaca yang benar, dan 
kefasihan dalam membaca Al-Qur`an. Sehingga, seseorang dapat 
dikatakan mampu dalam membaca Al-Qur`an apabila sudah memenuhi 
indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur`an.  
Adapun indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat 
diuraikan sebagai berikut: kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an, 
Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan 
Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf. 
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Secara lebih rinci indikator-indikator kemampuan membaca Al-
Qur`an sebagai berikut: pertama, kelancaran membaca Al-Qur‟an. 
Kelancaran berasal dari kata dasar lancar. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti tidak tersangkut; tidak terputus; tidak tersendat; fasih; 
tidak tertunda- tunda (KBBI, 2002:633). Peserta didik dapat dikatakan 
lancar dalam membaca Al-Qur`an apabila dalam membacanya benar, 
tidak tersendat dan fasih. 
Kedua, Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid.Perkataan tajwid berasal dari kata dasar دوج yang artinya 
membaguskan.Sehingga, peserta didik dapat dikatakan tepat dalam 
membaca Al- Qur`an apabila dalam membaca sesuai dengan tajwid 
yang ada.Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan ilmu tajwid 
yaitu: menurut Muhammad Al-Mahmud, dalam bukunya 
Hidayatulmustafid menjelaskan bahwa tajwid adalah ilmu yang 
berfungsi untuk mengetahui hak dari masing-masing huruf dan sesuatu 
yang patut bagi masing-masing huruf tersebut berupa sifat-sifat huruf, 
bacaan panjang dan selain itu seperti tarqiq, tafhim dan sebagainya. 
Adapun tujuan ilmu tajwid adalah untuk memelihara bacaan Al-
Qur‟an dari kesalahan membaca.Meskipun mempelajari ilmu tajwid 
adalah fardhu kifayah, tetapi membaca Al-Qur‟an dengan kaidah 
ketentuan ilmu tajwid hukumnya fardhu „ain. Hal ini tidak lain agar 
dalam membaca Al-Qur‟an bisa baik dan benar sesuai dengan kaidah 
tajwid. 
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Ketiga, Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf.Makharijul 
huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya 
huruf seperti tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain. 
Secara garis besar makhraj al huruf terbagi menjadi 5 macam, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Jawf (rongga tenggorokan) huruf yang keluar dari rongga 
tenggorokan adalah alif dan hamzah yang berharakat fathah, 
kasrah, atau dhammah. 
2) Halq (tenggorokan) adapun huruf yang keluar dari tenggorokan 
terdiri dari 6 huruf  ء–  ه–   غ–  ع–  خ–   ح  
3) Lisan (lidah) terdiri dari 18 huruf  ت–  ث– ج–   د–  ذ– ر  
ز–  س–  ش–  ص–  ض–  ط–  ظ–  ق–  ك–  ل–  ن–  ي  
4) Syafataani (dua bibir) terdiri dari 4 huruf ف–  و–  ب– م    
5) Khoisyum (pangkal hidung) adapun huruf Khoisyum adalah mim 
dan nun yang berdengung (Tombak alam, 2010:7) 
3. Hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
dengan kemampuan membaca Al- Qur`an 
Kemampuan membaca Al-Qur`an merupakan potensi siswa yang 
perlu dikembangkan sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Begitu juga dengan kemampuan membaca di sekolah harus dilatih dan 
dikembangkan secara terus menerus. Kebiasaan yang berulang dalam 
membaca Al-Qur`an setiap hari, akan menjadikan lidah dan bibir lentur 
sehingga dapat meluruskan bacaan yang salah (Annuri, 2014:8). 
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Kemampuan membaca Al-Qur`an siswa dapat ditingkatkan dengan adanya 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA. Keaktifan itu sendiri 
dapat dilihat dari kesungguhan dan intensitas siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA.Keaktifan  dapat didorong oleh motivasi 
yang kemudian menggerakkan keinginan siswa untuk melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan sungguh-sungguh. Menurut Sardiman 
(2014:86) intensitas motivasi seorang siswa sangat menentukan tingkat 
pencapaian prestasi belajar.  
Dengan keaktifan yang tinggi siswa akan terlatih dan terbiasa 
membaca Al-Qur`an. Adanya keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
menjadi faktor penting bagi keberhasilan siswa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur`an. Sedangkan hubungan antara keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca 
Al-Qur`an adalah semakin terbiasa siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dengan aktif maka akan berhubungan dengan kemampuan 
membaca Al-Qur`an. 
Dari uraian di atas, maka timbul asumsi dalam pemikiran peneliti 
bahwa idealnya siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
akan terlatih dan terbiasa membaca Al-Qur`an. Keaktifan dipengaruhi oleh 
intensitas kehadiran siswa, kesungguhan pelaksanaan, perhatian, dan 
keseriusan, antusiasme atau semangat untuk mencapai keberhasilan siswa 
dalam belajar. keberhasilan yang ingin dicapai yaitu kemampuan membaca 
Al-Qur`an siswa. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler BTA akan berhubungan pada peningkatan kemampuan 
membaca Al-Qur`an. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu, penelitian yang 
pertama,dilakukan oleh Dian Putri Chasanah (133111034) yang berjudul 
“Hubungan antara Kecerdasan Spiritual Dengan Kesehatan Mental Santri PP 
Al- Fattah Krapyak Kartasura Tahun 2017/2018”.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Spiritual Dengan 
Kesehatan Mental Santri PP Al- Fattah (Surakarta: program strata S1 IAIN 
Surakarta, 2018) 
Penelitian ini memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu persamaannya terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian kuantitatif korelasional. Sedangkan perbedaan terletak pada variabel 
(X) dalam penelitian sebelumnya yaitu kecerdasan spiritual dan perbedaan 
yang lain yaitu terletak pada variabel (Y) Kesehatan Mental Santri PP Al- 
Fattah selain itu perbedaan yang lain juga muncul pada tempat penelitiannya 
yaitu tempat yang diteliti pada penelitian sebelumnya di pondok pesantren Al- 
Fattah Krapyak Kartasura. Sedangkan penelitian yang akan diteliti  
penelitivariabel (X) tentang keaktifan kegitan ekstrakurikuler BTA, variabel 
(Y) tentang kemampuan membaca Al-Qur`an dan tempat yang akan digunakan 
peneliti itu adalah pada tingkatan Sekolah Dasar (SD). 
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Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Mutammimal Husna 
(80100211026) yang berjudul “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
dengan Prestasi Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 
2 Sunggu Minasa Kabupaten Goa”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan yaitu terdapat 
hubungan antara Kemampuan Membaca Al-Qur`an dengan Prestasi Pendidikan 
Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Sunggu Minasa 
Kabupaten Goa (Makasar: program strata S2 UIN Alaudin 2015). 
Penelitian ini memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu persamaannya terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan terletak pada variabel (X) dalam 
penelitian sebelumnya yaitu Kemampuan Membaca Al-Qur`an dan perbedaan 
yang lain yaitu terletak pada variabel (Y) Prestasi Pendidikan Agama Islam 
selain itu perbedaan yang lain juga muncul pada tempat penelitiannya yaitu 
tempat yang diteliti pada penelitian sebelumnya di SMP Negeri 2 Sunggu 
Minasa Kabupaten Goa. Sedangkan penelitian yang akan diteliti peneliti 
variabel (X) tentang keaktifan kegitan ekstrakurikuler BTA, variabel (Y) 
tentang kemampuan membaca Al-Qur`an dan tempat yang akan digunakan 
peneliti itu adalah pada tingkatan Sekolah Dasar (SD). 
Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Partiningsih (133111323) yang 
berjudul “Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Kerohanian 
Islam (Rohis) Dengan Minat Belajar Pai Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 1 
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Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”.Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa penelitian ini menggunakan penelitian kuantitafif dengan metode 
korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Kerohanian Islam 
(Rohis) Dengan Minat Belajar PAI (Surakarta: program strata S1 IAIN 
Surakarta 2017). 
Penelitian ini memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu persamaannya terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian kuantitatif korelasional dan variabel (X) keaktifan kegitan 
ekstrakurikuler. Sedangkan perbedaan terletak pada variabel (Y) Minat Belajar 
PAI selain itu perbedaan yang lain juga muncul pada tempat penelitiannya 
yaitu tempat yang diteliti pada penelitian sebelumnya di. Sedangkan penelitian 
yang akan diteliti peneliti variabel (X) tentang keaktifan kegitan 
ekstrakurikuler BTA, variabel (Y) tentang kemampuan membaca Al-Qur`an 
dan tempat yang akan diteliti di Smp Negeri 1 Baki Sukoharjo. Sedangkan 
tempat yang digunakan peneliti itu adalah pada tingkatan Sekolah Dasar (SD). 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori, terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an. Hal itu 
disebabkan kemampuan membaca Al-Qur`an dengan baik dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap AL-Qur`an. Sehingga, 
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keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat dari 
cara mereka dapat aktif dalam kegiatan. 
Kegiatan ekstrakurikuler BTA merupakan kegiatan yang mencakup 
keagamaan yang dilakukan diluar jam pelajaran, kegiatan ini digunakan untuk 
menunjang kemampuan siswa dalam mengembangkan minat, bakat, dan 
kemampuannya di bidang keagamaan di luar bidang akademik. Menurut hasil 
wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri Kroyo Karangmalang 
mengatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo 
rendah, hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam hal 
pemahaman mengenai kaidah membaca Al-Qur`an. 
Melihat kondisi yang seperti itu, lembaga sekolah mengadakan kegiatan 
tambahan di luar jam pelajaran sekolah yang biasa disebut 
ekstrakurikuler.Kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mempelajari kaidah membaca Al-Qur`an. Kegiatan 
yang dilakukan dilakanakan satu minggu sekali.Kegiatan ini juga merupakan 
ekstrakurikuler wajib khusus untuk kelas 1 dan 2. 
Oleh karena itu, maka diduga ada hubungan positif antara keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-
Qur`an SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen. 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema hubungan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler dengan 
kemampuan membaca Al-Qur`an 
Keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA 
 (X) 
Kemampuan membaca  
Al-Qur`an  
(Y) 
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D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta- fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan 
data.Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2014:64).Menurut 
Suharsimi (2006:71) menyatakan hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
terkumpul. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maupun permasalahan, 
adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
Ho     : Tidak terdapat hubungan positif antara keaktifan mengikuti kegiatan   
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an SD 
Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 2018/2019. 
Ha   : Terdapat hubungan positif antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an SD 
Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 2018/2019.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dari informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Darmawan, 2013:127). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2014:8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini termasuk metode penelitian kuantitatif korelasional. 
Menurut Arikunto (2013:247) penelitian korelasional dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa 
variabel.Sehingga, penelitian ini berupaya untuk mengetahui korelasi antara 
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2014:39). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA (X). 
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2014:39). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur`an (Y). 
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Jadi dalam penelitian ini melakukan pengukuran terhadap dua variabel 
yang dikorelasikan yaitu variabel keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
dengan variabel kemampuan membaca Al-Qur`an. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan dahulu tentang tempat dan waktu penelitian. Adapun tempat dan 
waktu pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kroyo Karangmalang 
Sragen. Alasan peneliti pemilihan tempat di SD Negeri Kroyo karena 
kemampuan membaca Al- Qur`an siswa di SD kroyo masih kurang. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap hukum bacaan Al- Qur`an yang 
baik dan benar mengakibatkan masih ada beberapa siswa yang salah dalam 
membaca Al- Qur`an. Siswa dalam membaca Al- Qur`an hanya membaca 
dan melafalkan kalimat sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki 
tanpa mengedepankan hukum bacaan Al- Qur`an dengan baik dan benar. 
2. Waktu penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan adalah mulai bulan Juli 
sampai bulan Desember garis besar waktu penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahap: 
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a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini meliputi: pengajuan judul penelitian, judul proposal, 
pembuatan proposal, permohonan izin penelitian dan instrument 
peneltian. 
b. Tahap penelitian 
Pada tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan 
yaitu uji coba instrument, pengambilan data baik melalui angket 
maupun dokumen. 
c. Tahap penyelesaian  
Pada tahap ini meliputi analisis data- data yang telah terkumpul dari 
penyusunan laporan hasil penelitian agar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Tabel 3.1 
Waktu dan Tahap Penelitian 
 
Tahapan 
Bulan 
Juli  Agust   Sept   Okt   Nov   Des  
Penyusunan proposal 
    
 
  
   
Penyusunan 
instrumen 
       
Pelaksanaan uji coba 
instrumen 
       
Pelaksanaan 
penelitian dan 
pengambilan data 
       
Penulisan laporan         
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Sebuah penelitian tidak terlepas dari adanya penetapan mengenai 
populasi dan sampel.Ini terjadi karena populasi dan sampel merupakan 
subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber data dalam sebuah 
penelitian. 
1. Populasi  
Populasi merupakan seluruh objek yang akan dijadikan sasaran 
penelitian. Menurut Hardi (2014:55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama yang diterapkan oleh 
peneliti atau populasi adalah seluruh anggota subyek penelitian yang 
memiliki kesamaan karakteristik. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:80) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 
dan II di SD Negeri Kroyo tahunn ajaran 2018/2019 yang berjumlah 100 
siswa. Populasi dalam penelitian ini siswa SD kelas 1 dan 2  hal ini karena 
kegiatan ekstrakurikuler BTA diwajibkan untuk siswa kelas 1 dan 2. 
Jumlah siswa kelas 1 dan II SD Negeri Kroyo Karangmalang tahun ajaran 
2018/2019 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.2 
Populasi siswa kelas 1 dan II SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen 
Tahun 2018/2019 
No Kelas Jumlah siswa 
1. I A 15 
2. 1 B 16 
3. 1 C 18 
4. II A 17 
5. II B 16 
6. II C 18 
JUMLAH 100 
Sumber: Data siswa ekstrakurikuler BTA di SD Negeri Kroyo 
Karangmalang Sragen Tahun 2018/2019  
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi wakil yang akan 
diteliti atau sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Hardi, 2014:55). Sedangkan menurut Sugiyono 
(2015:62) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas I 
dan II SD Negeri Kroyo. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel 
menggunakan  tekniksolvin, dalam melakukan perhitungan ukuran sampel 
yang didasarkan atas kesalahan 5 %. Jadi, sampel yang diperoleh itu 
mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Berikut rumus solvin: 
n = 
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 keterangan:  
  n = Jumlah sampel 
  N = Jumlah seluruh populasi 
  E = Error Tolerance (Toleransi Kesalahan) 
Maka dari rumus di atas sampel yang digunakan dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu: 
n = 
   
                 
 
n = 
   
             
 
n = 
   
      
 
n = 
   
    
 
n =    
Dari uraian di atas, maka peneliti mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh siswa kelas 1 dan II di SD Negeri Kroyo Karangmalang 
yang berjumlah 100 siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 5%, maka 
diperoleh sampel sebanyak 80 siswa. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2015:62). Untuk memperoleh sampel sebanyak responden, 
maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
stratified random sampling. Teknik penarikan sampel dengan 
menggunakan metode ini karena sampel bersifat berstrata kelas I dan II. 
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Tabel 3.3 
Perhitungan Sampel 
 
No Kelas Jumlah siswa 
Jumlah sampel 
yang didapat 
Sampel akhir 
1. 1 49 
  
   
x 80 = 39,2 39 
2. 1I 51 
  
   
x 80 = 40.8 41 
JUMLAH 100  80 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh oleh peneliti 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan. Pada 
penelitian ini peneliti mengumpulkan dua data, yaitu data tentang keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan kemampuan membaca Al-Qur`an. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
Data tentang keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). Ditinjau dari bentuk jawaban 
responden, maka tes dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu tes tertulis, tes 
lisan dan tes perbuatan (Arifin, 2012:226-227).Tes ini digunakan untuk 
memperoleh keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA. Adapun 
kisi- kisi keaktifan mengikuti ekstrakurikuler BTA yaitu:  
a. Kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
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b. Kesungguhan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler BTA 
c. Perhatian dan keseriusan melaksanakankegitan ekstrakurikuler BTA 
d. Antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan memberi kuisioner yang berisi kumpulan pertanyaan 
tertulis, kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab.Jenis 
kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
yaitu responden hanya memilih alternative jawaban yang telah 
disediakan. 
Adapun skala dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2014: 93). Jawaban dari item instrumen skala Likert memiliki gradasi 
dari sangat positif sampai negatif. 
Tabel 3.4 
Skor angket keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang- kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak pernah (TP) 1 5 
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2. Kemampuan membaca Al- Qur`an 
Data tentang kemampuan membaca Al-Qur`an dikumpulkan 
dengan menggunakan tes. Menurut Webster‟s collegiate, tes merupakan 
serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Purwanto, 2016:64). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan membaca Al-
Qur`an. Teknik kemampuan membaca Al-Qur`an dilakukan dengan cara, 
siswa diminta membaca potongan ayat Al-Qur`an dalam lembar tes 
kemampuan membaca Al-Qur`an. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan lembar penilaian unjuk kerja. 
Tabel 3.5 
Skor tes kemampuan membaca Al-Qur`an 
  
Kelancaran Ketepatan Tajwid 
Kejelasan makharijul 
huruf 
Skor 
Sangat Lancar Sangat Tepat Sangat Jelas 5 
Lancar Tepat Jelas 4 
Cukup lancer Cukup Tepat Cukup Jelas 3 
Kurang Lancar Kurang Tepat Kurang Jelas 2 
Tidak Lancar Tidak Tepat Tidak Jelas 1 
 
E. Instrumen Pengumpulan  Data 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
a. Definisi konsep variabel 
Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
merupakan suatu aktivitas fisik maupun non fisik yang dilakukan 
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individu dalam suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
sekolah yang dapat mengembangkan potensi pesertan didik yang 
berkaitan dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
b. Definisi operasional variabel 
Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA adalah suatu 
aktifitas fisik maupun non fisik yang dilakukan individu dalam suatu 
kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran sekolah yang dapat 
mengembangkan potensi peserta didik yang berkaitan dengan bakat 
dan minat yang dimilki. Dalam penelitian ini diambil dari beberapa 
indikator, yaitu: 
1) Intensitas kehadiran siswa 
2) Kesungguhan pelaksanaan  
3) Perhatian dan keseriusan 
4) Antusiasme atau semangat 
c. Tabel kisi-kisi 
  Untuk menyusun angket maka diperlukan butir-butir instrumen. 
Sebelum dibuat butir-butir instrumen, maka disusun terlebih dahulu 
kisi-kisi instrumen uji coba. Adapun kisi-kisi instrumen yang peneliti 
gunakan dalam pembuatan angket adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi Angket KeaktifanMengikuti Kegiatan Esktrakurikuler BTA 
 
No
. 
Indikator 
Nomor Pernyataan 
Jumlah 
Positif (+) Negatif (-) 
1. 
kehadiran siswa dalam 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA 
1,2,3,4 5,6,7,8 8 
2. 
Kesungguhan melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler BTA 
9,10,11,12,13 14,15,16 8 
3. 
Perhatian dan keseriusan 
melaksanakankegitan 
ekstrakurikuler BTA 
17,18,19 21,22,23,24 7 
4. 
Antusias mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA 
25,26,27,28 29,30 7 
 30 
 
d. Penulisan instrumen 
Berdasarkan tabel kisi-kisi dapat dituliskan butir instrumen 
angket keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang 
terlampir (lampiran 1.1). 
e. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen akan dilakukan kepada 30 siswa kelas I dan 
II yang tidak termasuk dalam sampel untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Alasan peneliti melakukan penelitian uji coba 
instrumen di sekolah lain tersebut, karena SD N Kroyo dan sekilah 
yang dijadikan uji coba memiliki beberapa persamaan, diantaranya: 
sama- sama merupakan Sekolah Dasar Negeri, dan sama- sama 
memiliki materi pelajaran BTA. 
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1). Uji Validitas 
Dalam penelitian kuantitatif salah satu syarat utama dalam 
penelitian yaitu harus valid. Valid berarti instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2015:121). Cara untuk menguji validitas tiap butir, 
maka skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan 
skor total.Skor butir dianggap sebagai nilai X dan skor total yaitu 
nilai Y. Dengan diperoleh indeks validitas tiap butir dapat 
diketahui dengan pasti butir-butir mana yang tidak memenuhi 
syarat ditinjau dari validitasnya.Pengujian validitas menggunakan 
metode korelasi antara butir dengan total. Untuk menentukan 
korelasinya menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
    
 ∑     ∑    ∑   
√{ ∑      ∑    }{  ∑      ∑    }
 
Keterangan : 
rXY = koefisien korelasi Variabel X dan Y 
N = Jumlah subyek/ responden 
X = Skor Tiap Item 
Y = Skor Total I tem (Suharsimi, 2002:146) 
Jika rXY > rtabel berarti item soal (butir pertanyaan) 
dikatakan soal yang diujikan valid.Sebaliknya jika Jika rXY < rtabel 
berarti item soal (butir pertanyaan) dikatakansoal yang diujikan 
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tidak valid atau tidak dapat digunakan untuk mengukur aspek 
yang diteliti. 
Pada butir angket keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA diketahui bahwa 30 di antaranya dinyatakan 
5 butir soal dinyatakan tidak valid dan 25 butir soal dinyatakan 
valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun butir yang 
valid yaitu butir nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 
17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30 (lampiran 1.4). Contoh 
perhitungan uji validitas variabel keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dapat dilihat pada (lampiran 1.5). 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai Korelasi 
Product Moment dengan N = 30 dan taraf signifikansi 5% adalah 
sebesar 0.444. karena rhitung  (0.401) > rtabel (0.349) dapat 
disimpulkan bahwa butir angket tersebut valid. Butir selanjutnya 
menggunakan angket yang sama. 
Tabel 3.7 
Tes Uji Validitas Angket Keaktifan Mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
Nomor Butir rhitung rtabel Keputusan 
1 0.401 0.349 Valid 
2 0.217 0.349 Tidak Valid 
3 0.355 0.349 Valid 
4 0.488 0.349 Valid 
5 0.518 0.349 Valid 
6 0.682 0.349 Valid 
7 0.558 0.349 Valid 
8 0.711 0.349 Valid 
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b). Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan untuk mengukur obyek yang sama beberapa kali pun 
akan tetap menghasilkan data yang sama Sugiyono (2015:173). 
Pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan untuk menguji 
instrumen yang selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan 
beberapa kali pada kelompok yang sama pada waktu yang berbeda. 
9 0.475 0.349 Valid 
10 0.507 0.349 Valid 
11 0.381 0.349 Valid 
12 0.403 0.349 Valid 
13 0.020 0.349 Tidak Valid 
14 0.495 0.349 Valid 
15 0.498 0.349 Valid 
16 0.620 0.349 Valid 
17 0.382 0.349 Valid 
18 0.251 0.349 Tidak Valid 
19 -0.379 0.349 Tidak Valid 
20 0.490 0.349 Valid 
21 0.636 0.349 Valid 
22 0.612 0.349 Valid 
23 0.612 0.349 Valid 
24 0.433 0.349 Valid 
25 0.477 0.349 Valid 
26 0.239 0.349 Tidak Valid 
27 0.363 0.349 Valid 
28 0.352 0.349 Valid 
29 0.564 0.349 Valid 
30 0.558 0.349 Valid 
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Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas 
kuisioner atau angket keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
BTA menggunakan rumus metode belah dua.Butir soal dibagi 
menjadi dua berdasarkan butir awal dan butir akhir.Perhitungan 
korelasi setengah tes atau korelasi bagian butir awal dan butir akhir 
menggunakan rumus korelasi product moment.Korelasi setengah 
tes (r½½) diubah menjadi korelasi penuh (r11) menggunakan rumus 
spearman brown sebagai berikut: 
    
    ⁄
 
 ⁄
       ⁄
 
 ⁄
 
  Dimana : 
    11  = Reliabilitas instrumen  
     ⁄
 
 ⁄  = Hasil XY (Sudaryono, 2013:125) 
Adapun pengambilan keputusan terhadap konsistensi 
angket dikatakan reliabel jika, harga r11 > rtabel dengan taraf 5% 
maka instrument dapat digunakan untuk pengukuran 
selanjutnya.Sebaliknya jika harga r11 < rtabel maka instrumen 
dikatakan tidak reliabel dan tidak dapat digunakan untuk 
pengukuran dalam mengumpulkan data. 
Hasil uji reliabilitas butir angket tentang kekatifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA pada penelitian ini 
diperoleh menggunakan rumus metode belah dua. Adapun 
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perhitungan reliabilitas keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA terdapat pada (lampiran 1.5) 
Perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment 
diperoleh rxy = 0.401 (terlampir 1.5). Harga tersebut baru 
menunjukkan reliabilitas separuh tes. Berdasarkan pengujian uji 
reliabilitas keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
siswa diatas, diketahui N = 30  dan taraf signifikan 5% diperoleh 
rtabel = 0,349 sehingg rhitung (0.401) > rtabel (0.349), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan hasil uji coba reliabilitas 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA (terlampir 1.5). 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
a. Konsep Variabel 
Kemampuan membaca Al-Qur`an adalah suatu kemampuan 
dasar yang dimiliki setiap individu siswa.  Kemampuan membaca 
Al-Qur`an merupakan kemampuan yang bersifat fisik maupun 
mental untuk memperoleh kemampuan dasar membaca Al- Qur`an 
yang benar, kefasihan dalam membaca, dan kesanggupan individu 
untuk melakukan suatu pekerjaan dalam mengenali dan memahami 
sesuatu yang tertulis dalam Al- Qur`an. 
b. Operasional variabel 
Kemampuan membaca Al-Qur`adalah kemampuan kecakapan 
untuk menerapkan metode membaca yang benar dan kefasihan 
dalam membaca Al-Qur‟an serta kesanggupan individu untuk 
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melakukan suatu pekerjaan dalam mengenali dan memahami sesuatu 
yang tertulis dalam Al-Qur‟an. Berisi tentang indikator- indikator 
kemampuan membaca Al-Qur`an, yaitu: 
1) Kelancaran membaca Al-Qur‟an 
2) Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
3) Kejelasan/kefasihan membaca dengan makharijul huruf 
c. Tabel kisi-kisi 
Untuk menyusun angket maka diperlukan butir-butir 
instrumen.Sebelum dibuat butir-butir instrumen, maka disusun 
terlebih dahulu kisi-kisi instrumen uji coba. Adapun kisi-kisi 
instrumen yang peneliti gunakan dalam pembuatan angket adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 3.8 
Kisi-kisi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
No Indikator Instrumen 
1. Kelancaran Tes praktik 
2. Ketepatan Tajwid Tes praktik 
3. Kefasihan Tes praktik 
 
d. Instrumen 
ِْساَّنلاِْكِلَمْ
َْواِْرْصَعْلْ
 ْدَمَّصلا  ْللهَاْ
 ْدَحَأ  ْللهاَْو ىْْل قْ
ِّْبَرِبْ ذْو عَأْْل قِْْساَّنلا 
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e. Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
Instrumen menggunakan tes unjuk kerja kemampuan 
membaca Al-Qur`an. Siswa diminta untuk membacakan potongan-
potongan ayat yang sudah disediakan. Penilaian menggunakan 
lembar penilaian kemampuan membaca Al-Qur`an yang terlampir 
(lampiran 2.2). 
f. Aturan Skor Penilaian 
Tabel 3.9 
Skor Tes Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
Kelancaran Ketepatan Tajwid 
Kefasihan makharijul 
huruf 
Skor 
Sangat Lancar Sangat Tepat Sangat Fasih 5 
Lancar Tepat Fasih 4 
Cukup lancer Cukup Tepat Cukup Fasih 3 
Kurang Lancar Kurang Tepat Kurang Fasih 2 
Tidak Lancar Tidak Tepat Tidak Fasih 1 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan memiliki arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisa data yaitu: 
1. Analisi Unit 
Untuk membantu membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 
telah dirumuskan maka diperlukan beberapa perhitungan yang harus 
dilakukan yaitu: 
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a. Mean (Me) 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata- rata dari 
kelompok (Hardi, 2014:44). Mean didapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dan kelompok itu, yang kemudian dibagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Nilai mean dapat 
dicari dengan dengan rumus sebagai berikut: 
Me = 
∑  
 
 
Keterangan : 
Me: Rata- rata 
∑ : Jumlah total nilai 
N : Jumlah data/ sampel 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari data kelompok yang disusun terlebih 
dahulu urutannya (Hardi, 2014:43).Data dapat disusun mulai dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil. Berikut rumus yang dapat digunakan untuk 
mencari median sebagai berikut : 
Md =        (
 
 
    
  
) 
Keterangan : 
Md : Median 
Bp  : tepi bawah kelas median 
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p   : panjang kelas interval 
n   : banyak data 
fk   : Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
fi   : frekuensi kelas median 
c. Modus (Mo) 
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, popular, atau menjadi 
mode saat ini  atau data yang sering muncul dalam suatu peristiwa 
(Hardi, 2014:42). Rumus yang dapat digunakan untuk mencari modus 
sebagai berikut: 
Mo =      
  
     
 
Keterangan : 
Md :Modus 
Bp : tepi bawah kelas median 
p : panjang kelas interval 
b1  : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2  : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sesudahnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu distribusi maupun variabelitas 
beberapa distribusi (Bungin, 2010:189). Untuk menghitung standar 
deviasi rumus yang digunakan adalah: 
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   √
∑        
     
 
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
X1 = titik tengah 
X = rata- rata hitung 
n = jumlah responden (Sugiyono, 2011:58) 
e. Diagram kotak garis 
Blox plot merupakan diagram kotak garis yang diciptakan oleh John 
Tukey pada tahun 1977. Blox plot merupakan penayangan efektif 
dengan memuat 5 nilai penting untuk menggambarkan kelakuan data. 
Masing-masing nilai diletakkan dalam kotak persegi panjang. Lima 
nilai penting tersebut meliputi (Sukestiyarno, 2014:83): 
(1) Nilai minimum 
(2) Nilai quartil bawah (Q1) 
(3) Nilai median (Q2) 
(4) Nilai quartil atas (Q3) 
(5) Nilai maximum 
 
 
Min  Q1       Q2   Q3   Max 
   Gambar 3.1 Digram Box plot 
 
+ 
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2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisis data untu menguji hipotesis. Jadi uji prasyaratlah yang 
akan menentukan berlanjut atau tidaknya suatu pengujian hipotesis 
dengan data tersebut. Uji Prasyarat terdiri dari Uji normalitas sebelum 
menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas 
data karena penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data 
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal 
(Sugiyono, 2015:241).  
a. Uji normalitas dapat dihitung dengan menggunakanChi Kuadrat. 
 Langkah-langkah menghitung uji normalitas dengan chi kuadrat yaitu: 
1) Menentukan jumlah kelas interval 
2) Menentukan panjang kelas interval 
3) Menyusun dalam tabel distribusi frekuensi 
4) Menghitung frekuensi harapan 
5) Menghitung harga (fo-fh)2  dan 
         
  
 
6) Membandingkan chi kuadrat hasil dengan chi kuadrat tabel (Hardi, 
2014:68) 
Jika Chi Kuadrat hitung lebih besar dari chi kuadrat tabel 
maka data yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal. 
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b. Linearitas dan keberartian regresi 
1) Uji lineritas 
 Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
atau kausal antara satu variabel independen dengan satu variable 
dependen. Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. 
Langkah-langkah dalam uji linearitas diantaranya: 
a) Menyusun hipotesis 
Ho : Regresi linear 
Ha : Regresi non- linear 
  b) Komputasi data 
JK (T) =  ∑    
       
 ∑   
 
 
  (
 
 
)    { ∑     
 ∑   ∑  
 
} 
JK(S) =                  
 
 
  
        ∑
  
{∑      
 ∑    
  
} 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
Keterangan: 
JK (T) : Jumlah kuadrat total 
JK (A) : Jumlah kuadrat koefisien a 
JK (b/a) : Jumlah kuadrat regresi (b/a) 
JK (S) : Jumlah kuadrat sisa 
JK (TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok 
JK (G) : Jumlah kuadrat galat (Sugiyono, 2015:265) 
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  c) Menghitung F hitung 
           
   
 
  
  
d) Membandingkan F hitung dengan F tabel berdasarkan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. Jika F hitung>F 
tabel maka Ho ditolak. Begitu juga sebaliknya jika F hitung>F tabel 
maka Ho diterima 
2) Uji keberartian regresi 
 Uji keberartian regresi dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menyusun hipotesis 
Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 
Ha : Koefisien itu berarti (b ≠ 0) 
b) Komputasi data 
JK (T) =  ∑    
      
 ∑   
 
 
  (
 
 
)    { ∑     
 ∑   ∑  
 
} 
JK(S) =                  
 
 
  
        ∑
  
{∑      
 ∑    
  
} 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
Keterangan: 
JK (T) : Jumlah kuadrat total 
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JK (A) : Jumlah kuadrat koefisien a 
JK (b/a) : Jumlah kuadrat regresi (b/a) 
JK (S) : Jumlah kuadrat sisa 
JK (TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok 
JK (G) : Jumlah kuadrat galat 
c) Menghitung F hitung 
        
    
 
    
  
d) Membandingkan dengan F tabel berdasarkan taraf kesalahan 
yang dipilih dan dk yang bersesuaian. Jika F hitung > F tabel maka 
Ho ditolak.Begitu juga sebaliknya jika F hitung > F tabel maka Ho 
diterima. 
3. Uji hipotesis 
a. Jika asumsi normalitas terpenuhi, maka menggunakan korelasi 
Product moment.  
Product moment adalah teknik korelasi tunggal yang digunakan 
untuk mencari koefisien korelasi antara data tunggal yang digunakan 
untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval 
lainnya (Burhan, 2010:205 ) 
Rumus korelasi product moment yang digunakan yaitu  
     
 ∑     ∑    ∑   
√( ∑     ∑    ) ( ∑     ∑    )
 
Keterangan:  
rXY =  korelasi antara variable X dan Y 
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N = Jumlah individu dalam sampel 
X = Skor variable X  
Y = Skor variable Y (Burhan, 2010:207) 
Untuk menguji harga rXY signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel jika rXY > rtabel maka Ha diterima, jika 
rXY < rtabel maka Ha ditolak. 
b. Jika asumsi tidak terpenuhi, maka menggunakan rumus korelasi rank 
spearman  
Spearman Rank ini digunakan untuk mengetahui hubungan bila 
datanya ordinal (Sugiyono, 2015:244).Adapun rumus korelasi 
spearman rank adalah sebagai berikut. 
𝜌 =   
 ∑    
       
 
Keterangan  
𝜌 = koefisien korelasi spearman rank 
   = selisih peringkat setiap data  
n = jumlah data 
Apabila nilai korelasi antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dan kemampuan membaca Al-Qur`an siswa telah 
diketahui, langkah selanjutnya yaitu thitung dibandingkan dengan ttabel 
untuk taraf kesalahan tertentu dengan dk= n-2, dengan taraf kesalahan 
sebesar 5%. Jika thitung  > ttabel maka Ha diterima, dan jika thitung < ttabel 
maka Ha ditolak (Sugiyono, 2015: 244- 253). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur`an (BTA) dengan Kemampuan Membaca 
Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 2019”. 
Deskripsi data ini dilakukan dari hasil pengolahan data hasil angket dan skor 
tes lisan yang telah dibuat dengan masing-masing soal pada setiap variabel. 
Variabel keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA ada 25 soal dan 
variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an ada 10 soal.Sampel yang dijadikan 
responden untuk penelitian ini ada 76 siswa. Adapun deskripsinya adalah 
sebagai berikut: 
1. Data keaktifan mengikuti kegiatan ektrakurikuler BTA  
  Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥120 17 22,368 Tinggi  
2 > ̅- SD s/d < ̅ + SD 
105-120 
47 61,843 Sedang  
3 ≤  ̅-SD ≤105 12 15,789 Rendah 
Jumlah 
 
76 100 
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Untuk menentukan kategori data tinggi digunakan rumus T ≥ X + 
SD. Dalam menentukan kategori sedang digunakan rumus (X – SD) < S < 
(X + SD). Sedangkan untuk menentukan kategori data rendah digunakan R 
≤ X - SD. Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori 
tinggi sebanyak 22.368 %. Data dengan kategori sedang diperoleh 
sebanyak 61,843 %.Sedangkan data dengan kategori rendah diperoleh 
sebanyak15,789 %.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
lingkaran di bawah ini. 
Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
2. Data Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian hasil belajar 
matematika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari 
kemampuan membaca Al-Qur`an. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥64 18 23,684 Tinggi 
2 > ̅- SD s/d < ̅ + SD 44–64 46 57,895 Sedang 
3 ≤  ̅-SD ≤44 14 18,421 Rendah 
tinggi  
22% 
sedang 
62% 
rendah 
16% 
 
0% 
58 
 
 
 
Jumlah 
 
76 100 
 
Untuk menentukan kategori data tinggi digunakan rumus T ≥ X + 
SD. Dalam menentukan kategori sedang digunakan rumus (X – SD) < S < 
(X + SD). Sedangkan untuk menentukan kategori data rendah digunakan R 
≤ X - SD. Berdasarkan hasil hitungan diperoleh data dengan kategori 
tinggi sebanyak 23,684%. Data dengan kategori sedang diperoleh 
sebanyak 57,895 %.Sedangkan data dengan kategori rendah diperoleh 
sebanyak 18,421 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
lingkaran di bawah ini. 
Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
 
B. Analisis Unit 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis unit 
(lihat pada lampiran) dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
tinggi 
24% 
sedang 
58% 
rendah 
18% 
 
0% 
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Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA  
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Mean 
Perhitungan mean dilihat dari tabel 4.3, diperoleh hasil perhitungan 
rata-rata skor keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA sebesar 
112.342. Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
b. Median 
Perhitungan median dilihat dari tabel 4.3, maka diperoleh median 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA adalah sebesar 
112,5.Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
c. Modus 
Perhitungan modus dilihat dari tabel 4.3, maka diketahui modus 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA adalah 121.Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
 
Keterangan 
Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler BTA 
Minimum 88 
Maksimum 125 
Mean 112.342 
Median 112,5 
Modus 121 
Standar Deviasi 7.837 
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d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dilihat dari tabel 4.3 diperoleh standar 
deviasi keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA sebesar 
7.837.Hasil perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Mean 
Perhitungan mean dilihat dari tabel 4.4, diperoleh hasil perhitungan 
rata-rata skor kemampuan membaca Al-Qur`an sebesar 53.697. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
2. Median 
Perhitungan median dilihat dari tabel 4.4, maka diperoleh median 
kemampuan membaca Al-Qur`an adalah sebesar 55.22. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
 
 
Keterangan 
Kemampuan Membaca 
Al-Qur`an 
Minimum 30 
Maksimum 68 
Mean 53.697 
Median 55.21 
Modus 65 
Standar Deviasi 10.068 
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3. Modus 
Perhitungan modus dilihat dari tabel 4.4, maka diketahui modus 
kemampuan membaca Al-Qur`an adalah 65 .Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada (lampiran 4.2). 
4. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dilihat dari tabel 4.4 diperoleh standar 
deviasi kemampuan membaca Al-Qur`an sebesar 10.068.Hasil perhitungan 
standar deviasi dapat dilihat pada (lampiran 4.2). 
5. Diagram kotak garis 
a. Diagram Box Plot Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Kotak Garis Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA 
 
 Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTAmemiliki pencilan atau nilai 
yang jauh berbeda ataupun data ekstrem. Selain itu dilihat dari 
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penyebaran data yang terbagi oleh garis dua median tidak sama besar 
atau menjulur ke bawah (tidak simetrik). Dengan demikian, jadi 
tahapan analisis data selanjutnya ke-4 pencilan tersebut dikeluarkan 
dari data yang digunakan. 
b. Diagram Box plot Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Kotak Garis Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
kemampuan membaca Al-Qur`an tidak memiliki pencilan atau nilai 
yang jauh berbeda ataupun data ekstrem. Selain itu dilihat dari 
penyebaran data yang terbagi oleh garis dua median tidak sama besar 
atau menjulur ke bawah (tidak simetrik). 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas, pengujian normalitas ini digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya distribusi data dari variabel. Teknik yang 
digunakan dalam uji normalitas ini menggunkan uji Kolmogorov Smirnov 
dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov 1 Sampel 
  Keaktifan 
N 76 
Normal 
Parameters
a,b
 
rata-rata 112.34 
standar 
deviasi 
7,946 
Perbedaan paling 
ekstrims 
nilai mutlak 0,098 
Positif 0,086 
Negatif -0,098 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,858 
Nilai signifikansi 0,453 
a. Tes berdistribusi normal 
b. Perhitungan dari data 
 
Berdasarkan uji kolmogorov smirnov 1 sampel data keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang diperoleh nilai 
berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov 1 Sampel 
  Kemampuan 
N 76 
Parameter 
Normal
a,b
 
rata-rata 53.70 
standar deviasi 9,601 
Perbedaan 
paling ekstrim 
nilai mutlak 0,129 
Positif 0,091 
Negatif -0,129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,124 
Nilai signifikansi 0,160 
a. Tes berdistribusi normal 
b. Perhitungan dari data 
 
Berdasarkan uji kolmogorov smirnov 1 sampel data kemampuan 
membaca Al-Qur`anyang diperoleh nilai berdistribusi normal. 
2. Uji Keberatian Regresi dan Linieritas 
Perhitungan uji linearitas dan uji keberartian dilakukan dengan 
membuat tabel penolong untuk mempermudah dalam menghitungnya. 
Berikut tabel cara perhitungan uji linearitas dan keberartian: 
Tabel 4.7 
Tabel Cara Perhitungan Uji Linearitas Dan Keberartian Regresi 
 
Sumber Variasi dk JK KT F 
Total N ∑    
  
Koefisien (a) 1 JK (a) 
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Regresi (b│a) 1 JK (b│a)     
          
Sisa n-2 JK (S)     
  
      
   
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC)    
  
       
   
    
 
  
  
Galat n-k JK (G)   
  
      
   
 
Berdasarkan tabel 4.7, didapatkan hasil perhitungan uji linearitas dan 
keberartian regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Tabel Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber Variasi dk JK KT F 
Total 76 226053     
Koefisien (a) 1 219138.96   
0.04 Regresi (b│a) 1 117.42 117.4150 
Sisa 74 226053.00 3054.7703 
Tuna Cocok 27 6796.62 251.7268 
0.05 
Galat 47 219256.38 4665.0293 
 
a. Keputusan Uji Linearitas  
  Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitungakan 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang (k-2) = 27 dan dk 
penyebut (n-k) = 47. Fhitung yang diperoleh yaitu 0,05 dan Ftabel yang 
diperoleh yaitu 1.70, maka Fhitung<  Ftabel. Kesimpulannya regresi linier. 
b. Keputusan Uji Keberartian Regresi 
 Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitungakan dibandingkan 
dengan Ftabel dengan dk pembilang= 1 dan dk penyebut= 76-2 = 74. 
Fhitung yang diperoleh yaitu 0.04 dan Ftabel yang diperoleh yaitu 3,96, 
maka Fhitung< Ftabel. Kesimpulannya koefisien itu tidak berarti (b = 0). 
3. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh data 
tentang keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dan 
kemampuan membaca Al-Qur`an untuk dilakukan uji hipotesis. Karena 
data berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan korelasi Product Moment karena data keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an 
normal. Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan  hipotesis yang 
diajukan apakah diterima atau ditolak. 
Hasil perhitungan Product Moment nilai thitung sebesar      . Hasil 
perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan dk = 76-1 = 
75 dan taraf signifikan 5% sebesar 0,225. Karena thitung (     ) >ttabel 
(0,225), berarti hipotesis yang diajukan diterima, artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an di SD 
Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 6.1). 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan nilai a 
sebesar 35.953 dan nilai b sebesar 0,157, maka persamaan regresinya 
adalah Ŷ = 35,95 + 0,157X. Jika nilai keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
BTA adalah 0 maka kemampuan membaca Al-Qur`an nilainya tidak dapat 
ditafsirkan dan setiap peningkatan skor keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler BTA sebesar 1 satuan maka  skor kemampuan membaca 
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Al-Qur`an siswa juga akan meningkat sebesar 0,157. Adapun grafik 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Garis Persamaan Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA  
dengan kemampuan membaca Al-Qur`an 
 
 
D. Analisis Butir Instrumen 
1. Analisis Indikator Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA  
Berdasarkan hasil analisis indikator keaktifan mengikuti kegitan 
ekstrakurikuler BTA, dapat di simpulkan bahwa terdapat butir pernyataan 
kemampuan membaca Al-Qur`an yang bermasalah yakni pada butir 
nomor 5. 
2. Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dinyatakan bahwa 
seluruh indikator kemampuan membaca tidak bermasalah. 
y = 0.1579x + 35.954 
R² = 0.241 
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E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan positif antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler BTA dengan Kemampuan Membaca Al-Qur`an di SD Negeri 
Kroyo Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur`an siswa. Semakin tinggi 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA, maka kemampuan 
membaca Al-Qur`an semakin baik atau meningkat. Sebaliknya, jika keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA rendah, maka kemampuan membaca 
Al-Qur`an akan kurang baik atau kurang meningkat.  
Hubungan positif dan signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an terjadi karena 
keaktifan dan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
BTA secara rutin. Selain itu,Pembiasaan siswa dalam membaca Al-Qur`an 
juga menjadi faktor penting dalam mengurangi permasalahan siswa dalam 
membaca Al-Qur`an. Teori ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
(Suyono,2011). 
Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur`an siswa dengan baik. Apabila siswa memiliki 
tekad yang tinggi untuk membaca Al-Qur`an, maka kemampuan membaca 
Al-Qur`an akan meningkat. Kemampuan membaca Al-Qur`an siswa dapat 
meningkat apabila memiliki keaktifan mengikuti kegitan ekstrakurikuler BTA 
69 
 
 
 
yang tinggi. Hal ini dapat membuat siswa terlatih dan terbiasa untuk 
membaca Al-Qur`an. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur`an dapat 
dicapai apabila siswa membaca Al-Qur`an setiap hari secara terus menerus. 
Dengan membiasakan diri membaca Al-Qur`an akan membuat lidah lentur 
sehingga terbiasa membaca dan memperbaiki bacaan dengan baik dan benar. 
Kemampuan membaca Al-Qur`an tidak hanya didukung oleh keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain, diantaranya guru dan lingkungan rumah. Oleh karena itu, perlu 
adanya peningkatan kualitas guru dan peningkatan pembiasaan membaca Al-
Qur`an dengan cara mengikutsertakan anak ke Taman Pendidikan Al-Qur`an 
(TPQ) dan pembiasaan dirumah setiap harinya. Yang dapat berpengaruh 
dalam peningkatan hasil kemanampuan membaca Al-Qur`an. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sebagaimana hasil dari penelitian mengenai hubungan antara keaktifan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-
Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2018/2019, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA pada kategori rendah 
adalah 12 siswa atau 15,789%, kategori sedang adalah 47 siswa atau 
61,843%, dan kategori tinggi adalah 17 siswa atau 22,368%. Sebagian 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA tergolong sedang. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur`an pada kategori rendah adalah 14 siswa 
atau 18,421%, kategori sedang adalah 46 siswa atau 57,895%, dan 
kategori tinggi adalah 18 siswa atau 23,684%. Sebagian besar Kemampuan 
membaca Al-Qur`an tergolong sedang. 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an di SD 
Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. Artinya 
semakin tinggi keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA, maka 
semakin tinggi kemampuan membaca Al-Qur`an. Juga sebaliknya, 
semakin rendah keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA, maka 
semakin rendah kemampuan membaca Al-Qur`anSumbangan yang 
70 
71 
 
 
 
diberikan kemampuan membaca Al-Qur`an hanya sebesar 5,809% 
sedangkan 94,191% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun maka saran yang dapat 
disampaikan adalah:  
1. Siswa 
Siswa didorong untuk memiliki motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA  salah satunya dengan aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler BTA. 
2. Guru 
Guru di dorong untuk dapat membantu siswa memiliki kemampuan 
membaca Al-Qur`an yang baik yaitu dengan lebih meningkatkan 
pengawasan dan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ekstrkurikuler 
BTA serta dalam kegiatan membaca Al-Qur`an. 
3. Orang tua 
Orang tua didorong untuk dapat membuat anak memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur`an yang baik yaitu dengan meningkatkan 
pengawasan, bimbingan dan pengarahan terhadap anak salah satunya 
dengan kedisiplinan membaca Al-Qur`an yang dilaksanakan di rumah.. 
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LAMPIRAN 1 
ANGKET KEAKTIFAN MENGIKUTI 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
Lampiran 1.1 
Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA sebelum dilakukan Uji 
Coba 
ANGKET PENELITIAN KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN 
EKSTRAKUIKULER  BACA TULIS AL-QUR`AN DENGAN KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-QUR`AN 
1. Identitas Responden 
Nama : 
2. Petunjuk pengisian angket 
a. Bacalah baik- baik pernyataan dibawah ini ! 
b. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan memberi tanda ( √ ) pada 
salah satu alternatif jawaban. 
SL : selalu  
SR : sering 
KD : kadang-kadang 
JR : jarang  
TP  : tidak pernah 
c. Teliti kembali jawaban anda sebelum kuisioner dikumpulkan. 
d. Terimakasih atas kesediaan anda mengisi angket ini. 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
 
 
3.  Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
No Pernyataan 
Keterangan 
SL SR KD JR TP 
1. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA di 
sekolah  
     
2. Saya setiap minggu mengikuti ekstrakurikuler BTA       
3. Saya hadir tepat waktu dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA di sekolah 
     
4. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dari 
awal sampai akhir kegiatan 
     
5. Saya terpengaruh teman yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler BTA disekolah 
     
6. Saya izin tidak dapat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA 
     
7. Saya datang terlambat ketika ekstrakurikuler BTA       
8. Saya membolos ketika ekstrakurikuler BTA      
9. Saya bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA disekolah 
     
10. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 
ekstrakurikuler BTA  
     
11. Saya bersemangat dalam membaca Al-Qur`an      
12. Saya mengulangi membaca Iqro yang saya dapat di 
sekolah ketika di rumah 
     
13. Saya mengulang kembali ketika bacaan saya salah      
14. Saya bermain dengan teman ketika ekstrakurikuler 
berlangsung 
     
15. Saya aktif ketika kegiatan ekstrakurikuler BTA      
16. Saya malas membaca ketika giliran saya membaca 
Al-Qur`an 
     
17. Saya memperhatikan guru ketika menerangkan 
materi  
     
18. Saya membaca Al-Qur`an dengan teliti      
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No. Pernyataan Keterangan 
SL SR KD JR TP 
19. Saya tidak menghiraukan ketika teman mengajak 
ngbrol saat ekstrakurikuler berlangsung 
     
20. Saya berjalan-jalan ketika guru menerangkan      
21. Saya mengobrol dengan teman sebangku ketika guru 
menyampaikan materi 
     
22. Saya mengabaikan ketika guru menyampaikan 
materi 
     
23. Saya tidak membaca Al-Qur`an jika tidak disuruh 
maju oleh guru 
     
24. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA      
25. Saya mencatat materi yang disampaikan guru saat 
ekstrakurikuler 
     
26. Saya aktif bertanya ketika saya tidak paham materi      
27. Saya mendengarkan dengan seksama bacaan yang 
diajarkan guru 
     
28. Saya tidak mendengarkan ketika guru menerangkan 
materi 
     
29. Saya mengajak teman mengobrol      
30. Saya hanya diam ketika tidak paham materi BTA      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
Lampiran 1.2  
Hasil Uji Coba Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
Resp 
Butir 
1 2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
1 3 5 5 1 3 5 1 5 3 3 5 1 5 5 5 
2 5 3 4 2 3 4 2 4 5 5 5 5 4 3 2 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 3 3 1 5 2 2 2 1 2 4 3 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 
6 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
8 4 1 5 4 3 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 
9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
10 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 5 2 4 1 
11 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 5 4 4 2 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 
13 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 3 5 4 5 4 
14 5 2 3 5 5 5 3 5 4 3 3 2 3 3 3 
15 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 
16 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 
17 4 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 3 5 3 2 
18 5 5 5 5 3 2 4 4 5 5 4 2 5 1 2 
19 5 5 4 5 3 4 2 1 4 5 5 4 3 2 2 
20 5 3 5 4 1 4 2 5 5 4 5 3 3 2 5 
21 4 5 5 4 3 3 3 2 5 5 5 4 3 3 3 
22 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
23 3 1 2 3 3 3 5 5 4 4 5 3 5 5 5 
24 5 2 3 5 1 2 1 1 5 5 5 3 4 1 1 
25 2 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
26 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 
27 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
28 4 5 3 5 2 2 5 2 5 3 5 5 5 3 5 
29 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
31 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 2 5 5 
32 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 
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Resp 
Butir  
jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 5 5 1 3 3 3 1 5 3 3 4 3 3 3 105 
2 1 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 123 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 142 
4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 90 
5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 
6 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 3 111 
7 5 5 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 138 
8 5 4 5 1 5 2 1 3 4 5 4 4 5 2 3 112 
9 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 137 
10 3 5 5 5 4 3 2 5 5 5 4 1 2 3 4 115 
11 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 3 5 2 1 4 118 
12 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 
13 5 5 5 4 5 3 2 2 5 5 3 5 2 4 4 125 
14 3 5 5 1 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 4 117 
15 5 5 5 1 5 5 5 2 5 4 5 4 5 2 5 133 
16 5 3 4 1 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 125 
17 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 126 
18 3 5 4 3 1 3 2 1 5 5 4 5 3 1 4 106 
19 3 3 5 4 5 5 3 2 4 3 3 1 3 2 3 103 
20 5 5 5 1 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 5 121 
21 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 2 5 1 3 113 
22 5 5 5 2 5 5 5 2 4 3 5 5 4 4 5 131 
23 3 5 5 1 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 2 115 
24 1 5 5 5 3 1 1 2 5 5 4 5 1 2 1 90 
25 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 96 
26 5 5 4 1 3 3 5 3 5 5 3 3 5 4 5 126 
27 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 136 
28 5 5 5 3 5 1 1 2 5 5 4 5 5 1 1 112 
29 5 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 137 
30 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 141 
31 5 5 5 1 5 5 5 2 5 4 5 4 5 2 5 128 
32 4 4 4 1 5 5 5 2 5 4 5 1 3 2 5 114 
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Lampiran 1.3 
Perhitungan Uji Validitas Angket Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler BTA 
 Contoh perhitungan Uji Validitas butir no. 1 variabel keaktifan. Langkah-langkah uji 
validitas: 
No X Y X² Y² X.Y 
1 3 105 9 11025 315 
2 5 123 25 15129 615 
3 5 142 25 20164 710 
4 3 90 9 8100 270 
5 5 144 25 20736 720 
6 3 111 9 12321 333 
7 5 138 25 19044 690 
8 4 112 16 12544 448 
9 2 137 4 18769 274 
10 5 115 25 13225 575 
11 5 118 25 13924 590 
12 5 140 25 19600 700 
13 5 125 25 15625 625 
14 5 117 25 13689 585 
15 5 133 25 17689 665 
16 4 125 16 15625 500 
17 4 126 16 15876 504 
18 5 106 25 11236 530 
19 5 103 25 10609 515 
20 5 121 25 14641 605 
21 4 113 16 12769 452 
22 5 131 25 17161 655 
23 3 115 9 13225 345 
24 5 90 25 8100 450 
25 2 96 4 9216 192 
26 5 126 25 15876 630 
27 5 136 25 18496 680 
28 4 112 16 12544 448 
29 5 137 25 18769 685 
30 5 141 25 19881 705 
31 5 128 25 16384 640 
32 4 114 16 12996 456 
Jumlah 140 3870 640 474988 17107 
 
Perhitungan validitas angket keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dapat 
dicontohkan pada uji validasi butir pernyataan nomor 1 sebagai berikut: 
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Diketahui: 
∑X = 140  ∑X.Y = 17107 
∑Y = 3870  N = 32 
∑X2  = 640  r tabel = 0.349 
∑Y2 = 474988 
    
 ∑     ∑    ∑   
√{ ∑      ∑    }{  ∑      ∑    }
 
    
                    
√{             }{                 }
 
    
              
√{             }{                     }
 
    
     
√{   }{       }
 
    
     
√{         }
 
    
     
           
 
             
Hasil uji validitas = 0.401 > 0.349 
Kesimpulan :  
r hitung >  r tabel, artinya butir nomor 1valid. Langkah ini juga sama dengan 
langkah perhitungan validitas butir nomor 2 sampai 30. 
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Lampiran 1.4 
Hasil  Uji Validitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA  
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 5 5 1 3 5 1 5 3 3 5 
2 5 3 4 2 3 4 2 4 5 5 5 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 3 3 1 5 2 2 2 1 2 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 3 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 1 5 4 3 3 5 5 4 4 4 
9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 
11 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 3 
14 5 2 3 5 5 5 3 5 4 3 3 
15 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
16 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 4 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 
18 5 5 5 5 3 2 4 4 5 5 4 
19 5 5 4 5 3 4 2 1 4 5 5 
20 5 3 5 4 1 4 2 5 5 4 5 
21 4 5 5 4 3 3 3 2 5 5 5 
22 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 
23 3 1 2 3 3 3 5 5 4 4 5 
24 5 2 3 5 1 2 1 1 5 5 5 
25 2 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 
26 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 4 5 3 5 2 2 5 2 5 3 5 
29 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
31 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
32 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 5 
x 131 113 133 131 119 118 107 122 133 134 139 
x2 599 497 611 613 523 508 443 548 617 620 659 
r hitung 0.401 0.217 0.355 0.488 0.518 0.682 0.558 0.711 0.475 0.507 0.381 
rtabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
keputusan  valid invalid Valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
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Resp 
Butir 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 5 5 5 5 5 5 1 3 3 3 
2 5 4 3 2 1 5 5 3 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 4 5 4 1 4 3 4 2 3 4 
5 5 3 4 5 5 5 5 2 5 5 5 
6 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 
7 5 5 5 3 5 5 2 1 2 5 5 
8 5 4 5 3 5 4 5 1 5 2 1 
9 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
10 5 2 4 1 3 5 5 5 4 3 2 
11 5 4 4 2 4 5 5 5 4 3 4 
12 2 2 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
13 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 2 
14 2 3 3 3 3 5 5 1 5 5 5 
15 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
16 3 5 3 4 5 3 4 1 5 3 3 
17 3 5 3 2 5 3 5 4 5 5 5 
18 2 5 1 2 3 5 4 3 1 3 2 
19 4 3 2 2 3 3 5 4 5 5 3 
20 3 3 2 5 5 5 5 1 5 5 3 
21 4 3 3 3 5 5 5 3 5 3 3 
22 3 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
23 3 5 5 5 3 5 5 1 5 3 5 
24 3 4 1 1 1 5 5 5 3 1 1 
25 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 
26 5 5 3 3 5 5 4 1 3 3 5 
27 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
28 5 5 3 5 5 5 5 3 5 1 1 
29 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
31 3 2 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
32 4 3 3 3 4 4 4 1 5 5 5 
x 115 117 116 111 126 138 138 71 129 117 115 
x2 483 485 496 465 580 652 654 235 597 505 501 
r hitung 0.403 0.02 0.495 0.498 0.62 0.382 0.251 -0.379 0.49 0.636 0.612 
rtabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
keputusan  valid invalid Valid valid valid valid invalid invalid valid valid valid 
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No  
Butir 
jumlah 
23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 5 3 3 4 3 3 3 105 
2 5 3 5 5 5 5 5 5 123 
3 5 5 5 1 5 5 5 2 142 
4 4 2 2 4 3 4 2 4 90 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 
6 5 3 3 3 4 5 5 3 111 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 138 
8 3 4 5 4 4 5 2 3 112 
9 5 5 5 5 2 5 5 3 137 
10 5 5 5 4 1 2 3 4 115 
11 1 5 5 3 5 2 1 4 118 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 140 
13 2 5 5 3 5 2 4 4 125 
14 5 3 5 3 4 5 5 4 117 
15 2 5 4 5 4 5 2 5 133 
16 5 5 5 5 5 5 3 3 125 
17 5 5 5 5 5 4 2 2 126 
18 1 5 5 4 5 3 1 4 106 
19 2 4 3 3 1 3 2 3 103 
20 3 5 5 4 5 5 4 5 121 
21 5 5 3 3 2 5 1 3 113 
22 2 4 3 5 5 4 4 5 131 
23 5 3 3 4 5 5 5 2 115 
24 2 5 5 4 5 1 2 1 90 
25 2 3 4 3 3 3 4 3 96 
26 3 5 5 3 3 5 4 5 126 
27 5 5 5 5 5 5 5 2 136 
28 2 5 5 4 5 5 1 1 112 
29 3 5 5 5 5 5 5 5 137 
30 5 5 1 5 5 5 5 5 141 
31 2 5 4 5 4 5 2 5 128 
32 2 5 4 5 1 3 2 5 114 
x 115 108 134 129 120 125 126 105 108 
x2 501 458 622 591 510 567 572 435 436 
r hitung 0.612 0.433 0.477 0.239 0.363 0.352 0.564 0.558 0.402 
rtabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
keputusan  valid valid Valid invalid valid valid valid valid valid 
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Lampiran 1.5 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
 
No  
Butir awal 
X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 5 2 1 3 5 1 5 3 3 5 1 5 5 5 52 
2 2 3 4 2 3 4 2 4 5 5 5 5 4 3 2 53 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
4 3 3 3 1 5 2 2 2 1 2 4 3 4 5 4 44 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 72 
6 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
7 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 70 
8 4 1 5 4 3 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 59 
9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71 
10 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 5 2 4 1 59 
11 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 5 4 4 2 62 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 69 
13 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 3 5 4 5 4 66 
14 2 2 3 5 5 5 3 5 4 3 3 2 3 3 3 51 
15 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 70 
16 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 65 
17 4 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 3 5 3 2 61 
18 5 5 5 5 3 2 4 4 5 5 4 2 5 1 2 57 
19 5 5 4 5 3 4 2 1 4 5 5 4 3 2 2 54 
20 4 3 5 4 1 4 2 5 5 4 5 3 3 2 5 55 
21 5 5 5 4 3 3 3 2 5 5 5 4 3 3 3 58 
22 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 67 
23 3 1 5 3 3 3 5 5 4 4 5 3 5 5 5 59 
24 5 2 5 5 1 2 1 1 5 5 5 3 4 1 1 46 
25 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 52 
26 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 64 
27 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 65 
28 4 5 3 5 2 2 5 2 5 3 5 5 5 3 5 59 
29 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 68 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 71 
31 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 2 5 5 65 
  32  4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 59 
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No  
Butir akhir 
X 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 5 5 1 3 3 3 1 5 3 3 4 3 3 3 50 
2 1 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 67 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 67 
4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 46 
5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
6 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 3 60 
7 5 5 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
8 5 4 5 1 5 2 1 3 4 5 4 4 5 2 3 53 
9 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 66 
10 3 5 5 5 4 3 2 5 5 5 4 1 2 3 4 56 
11 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 3 5 2 1 4 56 
12 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 
13 5 2 5 4 5 3 2 2 5 5 3 5 2 4 4 56 
14 3 5 5 1 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 4 63 
15 5 5 5 1 5 5 5 2 5 4 5 4 5 2 5 63 
16 5 3 4 1 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 60 
17 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 65 
18 3 5 4 3 1 3 2 1 5 5 4 5 3 1 4 49 
19 3 3 5 4 5 5 3 2 4 3 3 1 3 2 5 51 
20 5 5 5 1 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 5 65 
21 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 1 5 61 
22 5 5 5 2 5 5 5 2 4 3 5 5 4 4 5 64 
23 3 5 5 1 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 2 59 
24 1 5 5 5 3 1 1 2 5 5 4 5 1 2 1 46 
25 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 46 
26 5 5 4 1 3 3 5 3 5 5 3 3 5 4 5 59 
27 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 68 
28 5 5 5 3 5 1 1 2 5 5 4 5 5 1 1 53 
29 5 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 69 
30 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 67 
31 5 5 5 1 5 5 5 2 5 4 5 4 5 2 5 63 
32 4 4 4 1 5 5 5 2 5 4 5 1 3 2 5 55 
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Lampiran 1.6 
Perhitungan Reliabilitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 52 50 2704 2500 2600 
2 53 67 2809 4489 3551 
3 74 67 5476 4489 4958 
4 44 46 1936 2116 2024 
5 72 72 5184 5184 5184 
6 51 60 2601 3600 3060 
7 70 65 4900 4225 4550 
8 59 53 3481 2809 3127 
9 71 66 5041 4356 4686 
10 59 56 3481 3136 3304 
11 62 56 3844 3136 3472 
12 69 71 4761 5041 4899 
13 66 56 4356 3136 3696 
14 51 63 2601 3969 3213 
15 70 63 4900 3969 4410 
16 65 60 4225 3600 3900 
17 61 65 3721 4225 3965 
18 57 49 3249 2401 2793 
19 54 51 2916 2601 2754 
20 55 65 3025 4225 3575 
21 58 61 3364 3721 3538 
22 67 64 4489 4096 4288 
23 59 59 3481 3481 3481 
24 46 46 2116 2116 2116 
25 52 46 2704 2116 2392 
26 64 59 4096 3481 3776 
27 65 68 4225 4624 4420 
28 59 53 3481 2809 3127 
29 68 69 4624 4761 4692 
30 71 67 5041 4489 4757 
Jumlah 1824 1793 112832 108901 110308 
 
 
a. Menghitung korelasi setengah tes (r1/2 1/2) 
r tabel = 0.349 
    
 ∑     ∑    ∑   
√{ ∑      ∑    }{  ∑      ∑    }
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b. Menghitung korelasi penuh 
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c. Konfirmasi tabel 
r tabel = 0.349 
d. Kriteria uji 
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen reliabel  
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen tidak reliabel  
e. Kesimpulan  
Berdasarkan perhitungan, diperoleh rhitung 0.445 > rtabel 0.349. maka instrument 
tersebut reliabel 
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LAMPIRAN 2 
TES KEMAMPUAN MEMBACA  
AL-QUR`AN 
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Lampiran 2.1 
Penilaian tes kemampuan membaca Al-Qur`an 
Petunjuk : bacalah potongan ayat-ayat Al-Qur`an dibawah ini dengan cermat dan 
teliti ! 
 
      
     
       
        
           
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Lampiran 2.2 
Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Al - Qur`an 
No Nama Siswa 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 Jumlah 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3  
1.                   
2.                   
3.                   
4.                   
5.                   
6.                   
7.                   
8.                   
9.                   
10.                   
11.                   
12.                   
13.                   
14.                   
15.                   
16.                   
17.                   
18.                   
19.                   
20.                   
21.                   
22.                   
93 
 
 
 
23.                   
24.                   
25.                   
 
Keterangan: 
1 = Kelancaran 
2 = Ketepatan Tajwid 
3 = Kefasihan/ kejelasan 
 
Rubrik Penilaian : 
No Kelancaran Ketepatan Tajwid Kejelasan Skor 
1 Sangat Lancar Sangat Tepat Sangat Jelas 5 
2 Lancar Tepat Jelas 4 
3 Cukup Lancar Cukup Tepat Cukup Jelas 3 
4 Kurang Lancar Kurang Tepat Kurang Jelas 2 
5 Tidak Lancar Tidak Tepat Tidak Jelas 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
Lampiran 3.1 
Data Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
 
No 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 
2 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 
3 4 5 2 5 4 3 5 4 4 5 4 1 5 5 
4 4 1 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
5 4 5 4 5 2 5 5 5 4 5 1 4 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 
7 4 5 1 5 4 5 5 4 5 2 1 3 2 5 
8 4 5 4 5 1 2 5 5 5 5 3 3 5 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
10 3 5 4 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 4 5 2 5 1 5 5 5 5 5 4 1 4 5 
13 1 1 4 2 5 4 4 5 5 3 3 3 3 5 
14 4 5 2 5 4 1 5 5 5 5 1 3 5 5 
15 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 
16 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
17 4 5 5 5 1 4 4 5 5 5 3 3 3 5 
18 5 3 5 5 5 3 3 5 4 4 1 1 4 5 
19 5 5 5 1 3 5 1 5 5 2 3 3 3 3 
20 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
21 5 2 4 4 2 5 3 5 3 1 1 1 4 4 
22 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 1 5 5 
24 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 1 3 3 
25 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
29 5 5 3 5 2 5 5 5 5 3 2 5 5 5 
30 5 4 4 1 4 2 3 5 5 5 5 2 4 1 
31 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 3 5 5 5 
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No 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
32 5 5 5 1 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 
33 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 5 5 5 
34 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 5 5 5 1 3 3 3 5 5 5 3 4 5 4 
36 5 5 5 2 4 2 2 5 5 5 4 1 5 2 
37 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
39 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
40 5 5 3 5 1 5 5 3 3 4 2 4 5 5 
41 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
42 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
44 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 3 5 5 
45 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
46 4 5 4 5 2 3 5 5 4 5 4 3 3 5 
47 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
48 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 
50 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
51 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
52 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
53 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 
54 5 5 3 2 2 5 5 5 5 5 5 3 4 5 
55 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
56 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
57 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
58 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
59 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
60 5 5 4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 5 5 
61 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
62 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
63 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 2 3 5 5 
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No 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
64 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
65 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 5 5 5 1 1 4 5 5 5 5 3 5 5 5 
67 5 5 4 5 2 4 5 3 5 5 3 4 5 5 
68 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
69 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 
71 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 1 
72 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 1 5 
73 5 5 5 5 1 5 5 3 4 5 3 5 5 5 
74 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
75 3 3 5 3 2 3 5 4 3 3 3 3 3 3 
76 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 3 3 5 1 
77 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
78 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 
79 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 4 1 5 
80 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 4 
∑X 379 382 361 340 204 353 373 383 377 378 306 309 354 372 
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No 
Butir 
Jumlah 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 5 5 1 4 2 5 5 5 5 5 108 
2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 112 
3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 109 
4 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 107 
5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 111 
6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 118 
7 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 5 100 
8 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 108 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
11 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 121 
12 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 109 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103 
14 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 106 
15 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 117 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
17 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 110 
18 4 5 3 3 2 5 4 5 3 1 2 90 
19 5 5 4 4 2 2 2 2 3 4 4 86 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
21 5 5 1 1 5 5 5 4 5 5 1 86 
22 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 119 
23 5 4 4 1 3 5 5 5 3 3 3 102 
24 5 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 97 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
27 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 115 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 
29 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 108 
30 5 5 1 1 5 4 5 5 3 3 5 92 
31 5 3 4 5 5 5 4 5 1 5 5 111 
32 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 1 77 
33 5 5 5 1 5 5 4 5 5 4 5 112 
34 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 119 
35 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 104 
36 5 2 2 2 2 5 4 5 2 5 2 88 
37 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 117 
38 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 1 108 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 
40 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 3 104 
41 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 117 
42 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 112 
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No 
Butir 
Jumlah 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
43 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 119 
44 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 113 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
46 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 108 
47 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 118 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
49 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 111 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 115 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
54 5 3 5 3 5 5 3 5 5 3 5 106 
55 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 111 
56 5 4 5 1 5 5 5 5 2 5 5 112 
57 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 116 
58 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 117 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
60 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
61 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 121 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 
63 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 110 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
66 5 3 4 3 4 3 3 5 4 5 3 101 
67 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 111 
68 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 120 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
70 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 111 
71 4 5 1 1 5 5 5 5 1 3 5 101 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
75 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 82 
76 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 105 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 
78 4 5 5 3 5 5 1 4 5 2 5 103 
79 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 106 
80 4 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 112 
∑X 386 381 366 338 347 380 329 385 367 357 362 8869 
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Lampiran 3.2 
Data Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Jumlah 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 Aiko 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
2 Nadia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
3 Rizki A 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 
4 Fahri 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 54 
5 Fathan 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 52 
6 Sekar 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 65 
7 Faqih 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 55 
8 Deva 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 48 
9 Hasyim 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 65 
10 Arkanas 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 65 
11 Fira 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 56 
12 Anggun 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 66 
13 Aliya 4 3 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 47 
14 Deska 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 40 
15 Cleo 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50 
16 Nabil 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 35 
17 Rasya 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 45 
18 Nada 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 58 
19 Zaenal 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 40 
20 Haidar 5 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 41 
21 Jendra 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 65 
22 Irdiana 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 53 
23 Farid 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 39 
24 Fajar 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 38 
25 Nesa 5 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 56 
26 Fadel 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 52 
27 Hafiz 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 65 
28 Hirzam 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 58 
29 Azka 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 65 
30 Muna 3 4 3 5 4 3 3 4 5 4 3 5 4 5 4 59 
31 Fira 5 4 3 3 5 4 3 4 5 3 3 5 3 3 3 56 
32 Alfian 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 38 
33 Prasetyo 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41 
34 Naufal 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 35 
35 Daffa 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 38 
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No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Jumlah 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
36 Rosyid 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 53 
37 Fadli 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55 
38 Zaki 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 53 
39 Nafi 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 40 
40 Bondan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
41 Seva 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 35 
42 Nara 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 40 
43 Rafa 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 41 
44 Reyhan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
45 Evand 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 52 
46 Keysa 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55 
47 Faisal 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 54 
48 Alfiona 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 50 
49 Cici 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 65 
50 Elok 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 54 
51 Fatih 5 4 3 4 3 4 3 5 4 3 5 5 5 4 4 61 
52 Enjelis 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 60 
53 Renata 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 57 
54 Qohar 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 56 
55 Icha 5 4 5 5 4 3 3 3 4 5 4 5 4 3 3 60 
56 Aurel 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 57 
57 Wildan 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 54 
58 Arya 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 68 
59 Rifai 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 66 
60 Jauzda 4 5 3 3 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 
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No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Jumlah 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
61 Dalih 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 55 
62 Anel 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 
63 Angel 5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 58 
64 Shinta 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 46 
65 Fadil 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 63 
66 Dzaki 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 54 
67 Ardemo 5 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 62 
68 Naufal 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 64 
69 Shallom 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 65 
70 Alesha 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 67 
71 Ifah 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 65 
72 Candra 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 64 
73 Ada 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 5 60 
74 Evand 4 5 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 5 4 57 
75 Syifa 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 57 
76 Giant 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 34 
77 Rafa 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 53 
78 Fadil 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 53 
79 Dafa 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 53 
80 Berlian 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 66 
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LAMPIRAN 4 
ANALISIS DESKRIPTIF 
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Lampiran 4.1 
Perhitungan Analisis Unit Data Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler BTA. 
a. XT  = 125  
b. XR  = 88 
c. N   = 76 
d. Menentukan jumlah kelas Interval  
K = 1 + 3.3  log N 
K = 1 + 3.3 log 76 
K = 1 + 3.3 (1,88)  
K = 7.204 (dibulatkan menjadi 7) 
e. Menentukan rentang data 
R = data terbesar- data terkecil  
R = 125-88 
R = 37 
f. Menentukan Panjang Kelas  
P = R : K 
P = 37 :7 
P = 6.28 (dibulatkan menjadi 6) 
g. Tabel Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
No Interval Fi xi fi . xi    -      -   ²      -   ² 
1 88-93 3 90.5 271.500 (21.842) 477.073 1,431.219 
2 94-99 1 96.5 96.500 (15.842) 250.969 250.969 
3 100-105 9 102.5 922.500 (9.842) 96.865 871.785 
4 106-111 20 108.5 2,170.000 (3.842) 14.761 295.219 
5 112-117 20 114.5 2,290.000 2.158 4.657 93.139 
6 118-123 22 120.5 2,651.000 8.158 66.553 1,464.165 
7 124-129 1 126.5 126.500 14.158 200.449 200.449 
Total 
 
76 759.5 8,528.000 (26.894) 1,111.327 4,606.945 
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Lampiran 4.2 
Analisis Unit Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
1. Deskripsi Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
No Interval Fi xi fi . xi   -      -   ²      -   ² 
1 88-93 3 90.5 271.500 (21.842) 477.073 1,431.219 
2 94-99 1 96.5 96.500 (15.842) 250.969 250.969 
3 100-105 9 102.5 922.500 (9.842) 96.865 871.785 
4 106-111 20 108.5 2,170.000 (3.842) 14.761 295.219 
5 112-117 20 114.5 2,290.000 2.158 4.657 93.139 
6 118-123 22 120.5 2,651.000 8.158 66.553 1,464.165 
7 124-129 1 126.5 126.500 14.158 200.449 200.449 
Total 
 
76 759.5 8,528.000 (26.894) 1,111.327 4,606.945 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean 
  
∑      
 
 
  
    
  
 
          
b. Median 
      (
 
      
  
)   
Me = 113 
 
c. Modus 
      (
  
     
)   
 Mo  =121 
 
d. Standar Deviasi 
   S = √
        
     
 
           = 7.837 
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3. Data frekuensi Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler BTA 
a. Rendah 
=    SD 
=          7.837 
= ≤104.506 
= ≤ 104 (dibulatkan) 
= 
  
  
      
= 13.16% 
b. Sedang 
=   - SD s/d     SD  
=                s/d                
= 104 s/d 120 (dibulatkan) 
= 
  
  
      
 = 68.42% 
c. Tinggi 
=   + SD 
=          7.837 
= ≥ 120 
= 
  
  
      
= 18.42% 
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Lampiran 4.3 
Perhitungan Analisis Unit Data Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
a. XT  = 68  
b. XR  = 30 
c. N   = 76 
d. Menentukan jumlah kelas Interval  
K = 1 + 3.3  log N 
K = 1 + 3.3 log 76 
K = 1 + 3.3 (1,88)  
K = 7.204 (dibulatkan menjadi 7) 
e. Menentukan rentang data 
R = data terbesar- data terkecil  
R = 68-30 
R = 38 
f. Menentukan Panjang Kelas  
P = R : K 
P = 38 :7 
P = 5.42 (dibulatkan menjadi 6) 
g. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan membaca Al-Qur`an 
No Interval fi xi fi . xi   -      -   ²      -   ² 
1 30-35 5 32.500 162.500 (21.197) 449.313 2,246.564 
2 36-41 9 38.500 346.500 (15.197) 230.949 2,078.539 
3 42-47 4 44.500 178.000 (9.197) 84.585 338.339 
4 48-53 14 50.500 707.000 (3.197) 10.221 143.091 
5 54-59 21 56.500 1,186.500 2.803 7.857 164.993 
6 60-65 17 62.500 1,062.500 8.803 77.493 1,317.378 
7 66-71 6 68.500 411.000 14.803 219.129 1,314.773 
total 
 
76 353.500 4,054.000 (22.379) 1,079.546 7,603.677 
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Lampiran 4.4 
Analisis Unit Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
1. Deskripsi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
No Interval fi xi fi . xi   -      -   ²      -   ² 
1 30-35 5 32.500 162.500 (21.197) 449.313 2,246.564 
2 36-41 9 38.500 346.500 (15.197) 230.949 2,078.539 
3 42-47 4 44.500 178.000 (9.197) 84.585 338.339 
4 48-53 14 50.500 707.000 (3.197) 10.221 143.091 
5 54-59 21 56.500 1,186.500 2.803 7.857 164.993 
6 60-65 17 62.500 1,062.500 8.803 77.493 1,317.378 
7 66-71 6 68.500 411.000 14.803 219.129 1,314.773 
total 
 
76 353.500 4,054.000 (22.379) 1,079.546 7,603.677 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean 
  
∑      
 
 
  
    
  
 
  53.7375 
b. Median 
      (
 
      
  
)   
Me = 55 
c. Modus                                                                                                                   
      (
  
     
)   
       Mo  = 65 
 
d. Standar Deviasi 
   S = √
        
     
 
                 = 10.068 
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4. Data frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
a. Rendah 
=    SD 
 = 53.7375-10.068 
= ≤44 
= 
  
  
      
= 18.42% 
b. Sedang 
=   - SD s/d     SD  
= 53.7375-10.068 s/d 53.7375+10.068 
= 44 s/d 64 
= 
  
  
      
= 53.95% 
c. Tinggi 
=   + SD 
= 53.7375+10.068 
= ≥ 64 
= 
  
  
      
= 18.42% 
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Analisis Indikator Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
No Pernyataan 
Diagram lingkaran 
Penyatan positif Pernyataan negatif 
1. Saya mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA di sekolah  
 
 
2. Saya hadir tepat 
waktu dalam 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA di sekolah 
 
 
3. Saya mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA dari awal 
sampai akhir 
kegiatan  
 
4. Saya terpengaruh 
teman yang tidak 
mengikuti 
ekstrakurikuler 
BTA disekolah 
 
 
SL 
92% 
SR 
4% 
KD 
3% 
JR 
0% 
TP 
1% 
SL 
90% 
SR 
4% 
KD 
2% 
JR 
1% 
TP 
3% 
SL 
69% 
SR 
21% 
KD 
4% 
JR 
5% 
TP 
1% 
SL 
14% 
SR 
5% 
KD 
4% 
JR 
3% TP 
74% 
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5. Saya izin tidak 
dapat mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA 
 
 
6. Saya datang 
terlambat ketika 
ekstrakurikuler 
BTA  
 
 
7. Saya membolos 
ketika 
ekstrakurikuler 
BTA 
 
 
8. Saya bersemangat 
dalam mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA disekolah 
 
 
9. Saya mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru 
ekstrakurikuler 
BTA  
 
 
SL 
44% 
SR 
10% 
KD 
13% 
JR 
15% 
TP 
19% 
SL 
4% 
SR 
5% 
KD 
10% 
JR 
9% 
TP 
72% 
SL 
2% 
SR 
3% 
KD 
6% 
JR 
4% 
TP 
85% 
SL 
86% 
SR 
9% 
KD 
4% 
JR 
0% 
TP 
1% 
SL 
82% 
SR 
11% KD 
4% 
JR 
0% 
TP 
3% 
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10. Saya bersemangat 
dalam membaca 
Al-Qur`an 
 
 
11. Saya mengulangi 
membaca Iqro yang 
saya dapat di 
sekolah ketika di 
rumah 
 
 
12. Saya bermain 
dengan teman 
ketika 
ekstrakurikuler 
berlangsung 
 
  
13. Saya aktif ketika 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA 
 
 
14. Saya malas 
membaca ketika 
giliran saya 
membaca Al-
Qur`an 
 
 
SL 
86% 
SR 
5% 
KD 
5% 
JR 
3% 
TP 
1% 
SL 
54% 
SR 
7% 
KD 
20% 
JR 
5% 
TP 
14% 
SL 
14% 
SR 
1% 
KD 
19% 
JR 
18% 
TP 
49% 
SL 
5% 
SR 
3% KD 
9% 
JR 
12% 
TP 
71% 
SL 
5% 
SR 
1% 
KD 
4% 
JR 
4% 
TP 
86% 
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15. Saya 
memperhatikan 
guru ketika 
menerangkan 
materi  
   
 
 
16. Saya berjalan jalan 
ketika guru 
menerangkan 
 
 
17. Saya mengobrol 
dengan teman 
sebangku ketika 
guru 
menyampaikan 
materi 
 
 
18. Saya mengabaikan 
ketika guru 
menyampaikan 
materi 
 
 
SL 
88% 
SR 
10% 
KD 
1% 
JR 
0% 
TP 
1% 
SL 
0% 
SR 
1% 
KD 
6% 
JR 
8% 
TP 
85% 
SL 
5% 
SR 
1% 
KD 
4% 
JR 
11% 
TP 
79% 
SL 
13% 
SR 
1% 
KD 
10% 
JR 
4% 
TP 
73% 
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19. Saya tidak 
membaca Al-
Qur`an jika tidak 
disuruh maju oleh 
guru 
 
 
20. Saya mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
BTA 
 
 
21. Saya mencatat 
materi yang 
disampaikan guru 
saat ekstrakurikuler 
 
 
22. Saya 
mendengarkan 
dengan seksama 
bacaan yang 
diajarkan guru 
 
 
SL 
7% 
SR 
4% KD 
10% 
JR 
5% 
TP 
74% 
SL 
2% 
SR 
2% 
KD 
3% 
JR 
3% 
TP 
90% 
SL 
56% SR 
14% 
KD 
21% 
JR 
3% 
TP 
6% 
SL 
92% 
SR 
3% 
KD 
1% 
JR 
1% 
TP 
3% 
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23. Saya tidak 
mendengarkan 
ketika guru 
menerangkan 
materi 
 
 
24. Saya mengajak 
teman mengobrol 
 
 
25. Saya hanya diam 
ketika tidak paham 
materi BTA 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
SL 
83% 
SR 
4% 
KD 
8% 
JR 
4% 
TP 
4% 
SL 
4% 
SR 
1% 
KD 
14% 
JR 
7% 
TP 
74% 
SL 
4% 
SR 
4% 
KD 
7% 
JR 
6% 
TP 
79% 
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Analisis Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
No Pernyataan Diagram Lingkaran 
1 Kelancaran 
 
2 Ketepatan Tajwid 
 
3 Kefasihan Makharijul Huruf 
 
 
 
 
 
 
SL 
19% 
SR 
40% 
KD 
33% 
JR 
9% 
TP 
0% 
SL 
9% 
SR 
45% 
KD 
34% 
JR 
12% 
TP 
0% 
SL 
12% 
SR 
38% 
KD 
37% 
JR 
13% 
TP 
0% 
117 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
UJI PRASYARAT ANALISIS DATA 
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Lampiran 5.1 
Uji Normalitas Data Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 keaktifan 
N 76 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 112.34 
Std. Deviation 7.946 
Most Extreme Differences 
Absolute .098 
Positive .086 
Negative -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .858 
Asymp. Sig. (2-tailed) .453 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 5.2 
Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemampuan 
N 76 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 53.70 
Std. Deviation 9.601 
Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .091 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .160 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 5.3 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
 
1. Membuat Tabel  Penolong Untuk Menghitung Linieritas Dan Keberartian Regresi 
 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 108 49 11664 2401 5292 
2 112 60 12544 3600 6720 
3 109 50 11881 2500 5450 
4 107 54 11449 2916 5778 
5 111 52 12321 2704 5772 
6 118 65 13924 4225 7670 
7 100 55 10000 3025 5500 
8 108 48 11664 2304 5184 
9 121 65 14641 4225 7865 
10 110 65 12100 4225 7150 
11 121 56 14641 3136 6776 
12 109 66 11881 4356 7194 
13 103 47 10609 2209 4841 
14 106 40 11236 1600 4240 
15 117 50 13689 2500 5850 
16 121 35 14641 1225 4235 
17 110 45 12100 2025 4950 
18 90 58 8100 3364 5220 
19 115 41 13225 1681 4715 
20 119 53 14161 2809 6307 
21 102 39 10404 1521 3978 
22 97 38 9409 1444 3686 
23 122 56 14884 3136 6832 
24 125 52 15625 2704 6500 
25 115 65 13225 4225 7475 
26 114 58 12996 3364 6612 
27 108 65 11664 4225 7020 
28 92 59 8464 3481 5428 
29 111 56 12321 3136 6216 
30 112 41 12544 1681 4592 
31 119 35 14161 1225 4165 
32 104 38 10816 1444 3952 
33 88 53 7744 2809 4664 
34 117 55 13689 3025 6435 
35 108 53 11664 2809 5724 
36 117 40 13689 1600 4680 
37 104 45 10816 2025 4680 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
38 117 35 13689 1225 4095 
39 112 40 12544 1600 4480 
40 119 41 14161 1681 4879 
41 113 30 12769 900 3390 
42 121 52 14641 2704 6292 
43 108 55 11664 3025 5940 
44 118 54 13924 2916 6372 
45 121 50 14641 2500 6050 
46 111 65 12321 4225 7215 
47 115 54 13225 2916 6210 
48 114 61 12996 3721 6954 
49 122 60 14884 3600 7320 
50 121 57 14641 3249 6897 
51 106 56 11236 3136 5936 
52 111 60 12321 3600 6660 
53 112 57 12544 3249 6384 
54 116 54 13456 2916 6264 
55 117 68 13689 4624 7956 
56 121 66 14641 4356 7986 
57 116 57 13456 3249 6612 
58 121 55 14641 3025 6655 
59 123 68 15129 4624 8364 
60 110 58 12100 3364 6380 
61 121 46 14641 2116 5566 
62 121 63 14641 3969 7623 
63 101 54 10201 2916 5454 
64 111 62 12321 3844 6882 
65 120 64 14400 4096 7680 
66 120 65 14400 4225 7800 
67 111 67 12321 4489 7437 
68 101 65 10201 4225 6565 
69 116 64 13456 4096 7424 
70 116 60 13456 3600 6960 
71 120 57 14400 3249 6840 
72 105 34 11025 1156 3570 
73 119 53 14161 2809 6307 
74 103 53 10609 2809 5459 
75 106 53 11236 2809 5618 
76 112 66 12544 4356 7392 
Jumlah 8538 4081 963912 226053 459216 
x  112,3421 53,69737       
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2. Membuat Tabel Skor Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dan Kemampuan 
Membaca Al-Qur`an setelah Dikelompokkan 
 
No X Kelompok ni Y Galat 
33 88 1 1 49 0 
18 90 2 1 60 0 
28 92 3 1 50 0 
22 97 4 1 54 0 
7 100 5 1 52 0 
63 101 
6 2 
65 
50 68 101 55 
21 102 7 1 48 0 
13 103 
8 2 
65 
0 74 103 65 
32 104 
9 2 
56 
50 37 104 66 
72 105 10 1 47 0 
14 106 
11 3 
40 
116.6667 
51 106 50 
75 106 35 
4 107 12 1 45 0 
1 108 
13 5 
58 
330.8 
8 108 41 
27 108 53 
35 108 39 
43 108 38 
3 109 
14 2 
56 
8 12 109 52 
10 110 
15 3 
65 
32.66667 
17 110 58 
60 110 65 
5 111 
16 6 
59 
522 
29 111 56 
46 111 41 
52 111 35 
64 111 38 
67 111 53 
2 112 
17 5 
55 
287.2 
30 112 53 
39 112 40 
53 112 45 
76 112 35 
41 113 18 1 40 0 
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No X Kelompok ni Y Galat 
26 114 
19 2 
41 
60.5 48 114 30 
19 115 
20 3 
52 
4.666667 
25 115 55 
47 115 54 
54 116 
21 4 
50 
137 
57 116 65 
69 116 54 
70 116 61 
15 117 
22 5 
60 
14 
34 117 57 
36 117 56 
38 117 60 
55 117 57 
6 118 
23 2 
54 
98 44 118 68 
20 119 
24 4 
66 
125 
31 119 57 
40 119 55 
73 119 68 
65 120 
25 3 
58 
152.6667 
66 120 46 
71 120 63 
9 121 
26 10 
54 
849.6 
11 121 62 
16 121 64 
42 121 65 
45 121 67 
50 121 65 
56 121 64 
58 121 60 
61 121 57 
62 121 34 
23 122 
27 2 
53 
0 49 122 53 
59 123 28 1 53 0 
24 125 29 1 66 0 
Jumlah 8538     4081 2838.767 
rata-rata 112.3421     53.69737   
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3. Menghitung Linearitas Dan Keberartian Regresi 
a. Tabel cara perhitungan uji linearitas dan keberartian regresi 
Sumber Variasi dk JK KT F 
Total n ∑    
  
Koefisien (a) 1 JK (a) 
 
    
 
    
  
Regresi (b│a) 1 JK (b│a)     
          
Sisa n-2 JK (S)     
  
      
   
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC)    
  
       
   
 
   
 
  
  
Galat n-k JK (G)   
  
      
   
 
  
b. Menghitung Linearitas dan Keberartian Regresi  
 
 Sumber 
Variasi 
dk JK KT F 
Total 76 226053     
Koefisien (a) 1 219138.96   
0.04 Regresi (b│a) 1 117.42 117.4150 
Sisa 74 226053.00 3054.7703 
Tuna Cocok 27 6796.62 251.7268 
0.05 
Galat 47 219256.38 4665.0293 
 
1. JK (T) = ∑Y2 
 = 226053
 
2. JK (A) = 
 ∑   
 
 
   = 
       
  
  
  = 
        
  
 
   = 219.138,960 
3. JK (
 
  
) = b (∑XY – 
 ∑    ∑  
  
  
  = 0,157 (459216) - 
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 = 0,157 (459216) - 
        
  
 
 = 0,157 (459216 – 458468,1) 
 =  0,157 (747,8684) 
 = 117.4153 
4. JK (S) = JK (T) - JK (A) – JK (
 
  
) 
 = 226.053 – 219.138- 117.415 
 = -110.500 
5. JK (G) = JK (S) – JK (TC)  
  = -110.500– 59032069 
  = - 59142569 
6. JK (TC) = ∑  ∑    
 ∑    
    
  
    = 8538 (226053 - 
     
  
) 
    = 8538 (226053- 219319) 
    = 8538 (6914.03947) 
    = 59032069 
7. S2reg = JK (
 
  
) 
                   = 117.4153 
8. S2sisa =  
     
    
 
                     = 
        
    
 
                     = 
        
  
 
                      = -1.493,243 
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9. S2TC = 
       
   
 
                     = 
        
    
 
                     = 
        
  
 
                     = 2.186.372 
10. S2G = 
      
   
 
                  = 
          
     
 
                = 
          
  
 
                    = -1.258.352 
c. Keputusan Uji Linearitas  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel 
dengan dk pembilang (k-2) = 27 dan dk penyebut (n-k) = 47. Fhitung yang diperoleh 
yaitu 0,05 dan Ftabel yang diperoleh yaitu 1,70, maka Fhitung<  Ftabel. Kesimpulannya 
regresi linier. 
d. Keputusan Uji Keberartian Regresi 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel 
dengan dk pembilang= 1 dan dk penyebut= 76-2 = 74. Fhitung yang diperoleh yaitu 0,04 
dan Ftabel yang diperoleh yaitu 3,96, maka Fhitung< Ftabel. Kesimpulannya koefisien itu 
tidak berarti (b = 0). 
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LAMPIRAN 6 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
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Lampiran 6.1 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA 
dengan Kemampuan Membaca Al-Qur`an 
 
A. Perhitungan Korelasi Product Moment 
1. Menyusun Hipotesis 
Ho: Tidak Terdapat Hubungan  Positif  Yang Signifikan Antara Keaktifan 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA Dengan Kemampuan Membaca Al-
Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 2019. 
Ha: Terdapat Hubungan Positif Yang Signifikan Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler BTA Dengan Kemampuan Membaca Al-Qur`an di SD Negeri 
Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 2019. 
2. Tabel Perhitungan Korelasi product moment 
No X Y X^2 Y^2 XY 
38 117 35 13689 1225 4095 
39 112 40 12544 1600 4480 
40 119 41 14161 1681 4879 
41 113 30 12769 900 3390 
42 121 52 14641 2704 6292 
43 108 55 11664 3025 5940 
44 118 54 13924 2916 6372 
45 121 50 14641 2500 6050 
46 111 65 12321 4225 7215 
47 115 54 13225 2916 6210 
48 114 61 12996 3721 6954 
49 122 60 14884 3600 7320 
50 121 57 14641 3249 6897 
51 106 56 11236 3136 5936 
52 111 60 12321 3600 6660 
53 112 57 12544 3249 6384 
54 116 54 13456 2916 6264 
55 117 68 13689 4624 7956 
56 121 66 14641 4356 7986 
57 116 57 13456 3249 6612 
58 121 55 14641 3025 6655 
59 123 68 15129 4624 8364 
60 110 58 12100 3364 6380 
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No X Y X^2 Y^2 XY 
61 121 46 14641 2116 5566 
62 121 63 14641 3969 7623 
63 101 54 10201 2916 5454 
64 111 62 12321 3844 6882 
65 120 64 14400 4096 7680 
66 120 65 14400 4225 7800 
67 111 67 12321 4489 7437 
68 101 65 10201 4225 6565 
69 116 64 13456 4096 7424 
70 116 60 13456 3600 6960 
71 120 57 14400 3249 6840 
72 105 34 11025 1156 3570 
73 119 53 14161 2809 6307 
74 103 53 10609 2809 5459 
75 106 53 11236 2809 5618 
76 112 66 12544 4356 7392 
Jumlah 8538 4081 963912 226053 459216 
x  112.3421 53.69737       
 
Diketahui: 
N = 76    ∑   = 963912 
∑   = 226053  ∑  = 8538 
∑   = 459216   ∑  = 4081 
rxy =
  ∑      ∑    ∑   
√{  ∑      ∑    }{  ∑       ∑    }
 
= 
                        
√{                  }{                  }
 
= 
                 
√{                   }{                   }
 
= 
     
√{      }{         }
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= 
     
√           
 
= 
     
      
 
= 0,241028 
Hasil analisis data diperoleh rhitung = 0,241028. Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 76-1 = 75, maka diperoleh rtabel sebesar 0,227. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu 0,241> 0,227. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesa yang menyatakan “Terdapat Hubungan 
Positif Yang Signifikan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA Dengan 
Kemampuan Membaca Al-Qur`an di SD Negeri Kroyo Karangmalang Sragen Tahun 
2019” adalah diterima. Ini berati bahwa semakin tinggi keaktifan mengikuti  
ekstrakurikuler BTA, maka semakin tinggi kemampuan membaca Al-Qur`an siswa. 
B. Uji Regresi 
1. Menghitung Nilai a dan b 
a. Menghitung nilai a 
  
 ∑    ∑      ∑    ∑    
 ∑     ∑    
 
  
                             
                   
 
  
                     
                  
 
  
        
      
 
         
b. Menghitung nilai b 
  
 ∑     ∑    ∑   
 ∑     ∑    
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c. Membuat persamaan regresi 
Ŷ = a + bX 
Ŷ = 35.95 +  0.157X 
2. Membuat Garis Regresi 
  
 
Berdasarkan perhitungan, berarti hubungan antara keaktifan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-Qur`an digambarkan 
melalui persamaan regresi Ŷ = 35.95 +  0.157X 
Setelah diperoleh nilai r, maka selanjutnya mencari tingkat hubungan antara 
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan membaca Al-
Qur`an dengan cara mengkuadratkan nilai r. sehingga menjadi (r
2
) = 0,241028
2
 = 
0,05809. Hal ini berarti nilai rata-rata keaktifan sebesar 5,809% ditentukan oleh nilai 
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA, melalui persamaan Ŷ 
= 35.95 +  0.157X. Sisanya 94,191% ditentukan oleh faktor lain. 
 
 
 
 
 
 
 
y = 0.157x + 35.95 
R² = 0,241 
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